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ABSTRAK 

Remaja adalah masa yang di lewati oleh setiap individu, fase ini akan terjadi transisi 

dari anak-anak menjadi dewasa.kondisi ini menyebabkan rentan terjadi masalah. 

Masalah yang dapat terjadi salah satunya tindakan seksual di kalangan remaja. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh media telekomunikasi dan hasrat seksual, sehingga 

remaja semakin rentan terpapar oleh hal yang negatif, seperti penggunaan media sosial, 

penggunaan media sosial yang meningkat menyebabkan seseorang akan mengikuti 

tindakan yang dilihat atau di tonton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan penggunaan media sosial tentang pornografi dengan perilaku seksual remaja 

Di SMKN 2 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analitik korelasi 

yang dilakukan di SMKN 2 Padang. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 

2 Padang. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 537 orang siswa dengan 

jumlah sampel adalah 84 responden menggunakan probability Sampel dengan teknik 

simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). 

Analisa yang digunakan yaitu univariat dan Bivariat dengan uji Chi-square. 

Hasil penelitian ini didapatkan penggunaan media sosial dengan kategori rendah 

perilaku seksual yang positif sebanyak 55 responden (76,4%) sedangkan perilaku 

seksual yang negatif sebanyak 17 responden (23,6%). 

Kesimpulan terdapat hubungan yang yang signifikan antara penggunaan media sosial 

tentang pornografi dengan perilaku seksual remaja dengan nilai p value 0,001 =  

(p<0,05). Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode dan 

variabel yang lain (Peran teman sebaya,Pola asuh orang tua) juga pemberian 

intervensi(edukasi) mengenai penggunaan media sosial pornografi dan perilaku seksual. 

 

Kata Kunci  : media sosial, pornografi, perilaku seksual 
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ABSTRACT 

 

Adolescence is a period that every individual goes through, this phase will occur when 

there is a transition from child to adult. This condition causes problems to occur. One of 

the problems that can occur is sexual acts among teenagers. This can be influenced by 

telecommunications media and sexual desires, so that teenagers are increasingly 

vulnerable to being exposed to negative things, such as the use of social media, 

increasing use of social media causes someone to follow the actions they see or watch. 

This research aims to determine the relationship between social media use of 

pornography and adolescent sexual behavior at SMKN 2 Padang 

The research employs a quantitative approach with an analytical correlation method 

conducted at SMKN 2 Padang from August 2023 to May 2024. The subjects of the 

study were 10th-grade students at SMKN 2 Padang. The total population in the study 

was 537 students, with a sample size of 84 respondents selected using probability 

sampling with a simple random sampling technique. Data was collected through a 

questionnaire. The analysis used in this study includes univariate and bivariate analyses 

with a Chi-square test. 

In this study, it was found that 55 respondents (76,4%) exhibited positive sexual 

behaviors categorized as low through the use of social media, while 17 respondents 

(23,6%) showed negative sexual behaviors. 

The conclusion is that there is a significant relationship between the use of social media 

for pornography and adolescent sexual behavior, with a p-value of 0.001 (p < 0.05). It is 

recommended for future researchers to consider using different methods and variables 

(The roles of peer influence and parental upbringing), as well as providing interventions 

(education) regarding the use of social media for pornography and sexual behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Remaja merupakan fase antara masa kanak-kanak dan dewasa dalam rentang 

usia antara 10- 19 tahun. Usia remaja terbagi dalam 2 periode yaitu remaja 

awal (usia 10-14 tahun) dan remaja akhir (15-19 tahun) (WHO., 2023). Masa 

remaja adalah periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 

baik secara fisik, psikologis maupun intelektual (Kemenkes RI, 2019). 

 

World Health Organization (2023) menyatakan jumlah kelompok usia remaja 

berjumlah 1,2 miliar atau sekitar 18% dari jumlah penduduk di dunia. 

Sementara  menurut hasil sensus penduduk tahun 2023 melalui Badan Pusat 

Statistik (BPS) Nasional Indonesia mencatat jumlah remaja dengan rentang 

usia 10-19 tahun sebanyak 44,25 juta jiwa. Remaja di Sumatra barat pada 

tahun 2023 berjumlah 970.993 orang (BPS Sumbar, 2023). Dan remaja di kota 

padang berjumlah 144.048 orang (BPS Padang, 2023).  

 

Remaja akan mengalami perubahan selama masa partumbuhannya  yaitu dari 

segi fisik dan psikis yang juga disebut masa pubertas (Lestari, 2017 dalam 

(Tripayana et al., 2020). salah satu perubahan signifikan yang terjadi pada 

remaja adalah perubahan organ reproduksi yang ditandai dengan diproduksi 

hormon estrogen dan ( progesteron pada wanita) dan (testosteron pada laki-

laki) (Haidar et al., 2020). Produksi hormon reproduksi yang terjadi 

berdampak pada fungsi organ reproduksi yang menyebabkan timbulnya 

dorongan seksual dan mulai tertarik dengan lawan jenis, dan faktor tersebut 

menjadi salah satu pendorong pada remaja untuk bertingkah laku dalam 

mendapatkan kepuasaan diri secara seksual. Kepuasaan secara seksual yang 

dilakukan oleh remaja ialah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

hormon seksual. (Ahiyanasari et al, 2017). 
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Keinginan untuk memuaskan hasrat seksualnya dengan mencari kebutuhan 

media informasinya. Adanya arus informasi yang kuat melalui media sosial, 

sehingga informasi yang sulit dikontrol cenderung membentuk perilaku 

seksual yang tidak sehat pada remaja. Banyak provider yang menawarkan 

layanan akses yang mudah dan murah sehingga mengakibatkan mudahnya 

pula anak-anak usia sekolah mengakses media sosial (Atiqa & Winarti, 2019. 

BKKBN mencatat meningkatnya kasus perilaku seksual yang negatif di 

kalangan remaja Indonesia akibat perkembangan pesat teknologi informasi 

mengenai masalah seksual melalui media sosial (BKKBN,2019). 

 

Media sosial menjadi tren pada saat ini, khususnya pada remaja. Selain 

membawa menfaat positif juga membawa dampak negatif bagi remaja. Manfat 

positif bagi remaja yaitu bersilaturahmi dan bertukar infromasi untuk 

menyampaikan kebutuhan seksual. sedangkan dampak negatif media sosial 

yaitu dapat menganggu waktu untuk belajar dan dapat mempengaruhi para 

remaja melakukan seks bebas. Konten pornografi dapat masuk dikarenakan 

banyak layanan media sosial seperti instagram, twitter yang menyediakan 

kumpulan cara yang beragam bagi pengguna dapat berinteraksi seperti chat, 

massaging, email, video, share, file, blog, diskusi grup, dan lain-lain. 

Pengguna dapat mengupload foto dirinya dan dapat menjadi teman dengan 

pengguna lainnya.  

 

Berdasarkan hasil riset ( We Are Social dan Hootsuite , 2023 ) menunjukkan 

hasil bahwa mencapai 4,76 miliar orang menggunakan media sosial di seluruh 

dunia, angka ini setara 59,4 % dari total populasi dunia saat ini. Sementara di 

Indonesia terus meningkat secara signifikan, jumlah pengguna aktif media 

social di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada januari 2023, jumlah 

tersebut setara dengan 60,4 % dari populasi di dalam negeri. Perkembangan 

teknologi semakin hari semakin pesat karena 64 % masyarakat dunia mampu 

mengakses media sosial dengan durasi 7-8 jam sehari.  
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Instagram merupakan salah satu media sosial yang memungkinkan penggunya 

untuk berbagi foto dan video melalui internet. Informasi yang beredar dengan 

cepat dan mudah membuat minimnya batasan terhadap konten yang diakses 

oleh pengguna, terutama jutaan konten pornografi yang beredar di intagram. 

Pencarian dengan tagar memberikan akses langsung ke gambar dan video 

yang berisi konten pornografi. Gambar ini tersedia tanpa harus dicari jika akun 

yang diikuti menggunakan gambar atau video dengan konten pornografi. Dari 

uraian diatas, dapat diketahui bahwa gambar atau video dengan konten 

pornografi dapat diakses oleh semua orang termasuk para remaja usia 16-19 

tahun (Anggita., 2017). 

Twitter merupakan salah satu media sosial yang menempati peringkat ke 5 

setelah media sosial intagram. Twitter adalah sebuah situs micro blogging 

yang diproses oleh twitter, Inc. Micro blogging ialah situs yang 

memungkinkan penggunanya membaca atau mengirim sebuah pesan seperti 

blog yang dimana pesan ini disebut dengan tweet. Pengertian tweet adalah 

teks tulisan yang berisi 140 karakter yang akan muncul pada halaman profil 

pengguna. Penggunaan tweet di twitter biasanya membagiakaninformasi yang 

populer, namun bagi kaum remaja sering menggunakannya sebagai tempt 

berkeluh kesah dan membagikan kesehariannya lewat tulisan. Dikutip dari 

pikiran-rakyat.com, pengguna twitter mengalami kenaikan hingga 34% pada 

kuartal dua tahun 2020 (Hidayat et al. 2020). 

 

 Salah satu dampak positif media sosial twitter dapat digunakan sebagai media 

ekspresi yang menunjukkan respon masyarakat terhadap kegiatan pendidikan 

(Permatasari, Yosral, and Annisa 2021). Dampak negatifnya menelusuri tau 

mencari konten yang berbau pornografi yang dimana mengakibatkan remaja 

mengikuti tau mempraktekan seks dengan pasangan dan menjadi ketagihan 

(Peter and Valkenburg, 2016). Penggunaan media sosial yang makin 

meningkat di usia anak remaja, masa remaja merupakan masa pertumbuhan 

kesehatan reproduksi yang sangat menentukan kesehatan, sebagian besar 

remaja melakukan perilaku seksual pertama kali pada usia Sekolah Menengah 
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Atas atau Sederajat. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku 

seksual pada remaja adalah penggunaan media sosial 

 

Mudahnya remaja dalam mengakses berbagai macam konten terutama pada 

media sosial seperti konten pornografi kemudian pacaran dan budaya dalam 

pergaulan yang lebih bebas (shofiyah, 2020). Mayoritas masih berusia remaja 

yakni pelajar SMA dan SMK. Sampai saat ini para remaja tersebut mengakses 

situs pornografi saat melakukan tugas belajar sekolah atau belajar bersama. 

(Sajidalloh et al., 2022). Permasalahan perilaku seksual pada remaja di di 

Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Perilaku seksual dapat diartikan 

sebagai pengetahuan, sikap dan perilaku pemuas hasrat seksual yang 

dilakukan oleh remaja sendiri atau saat berkencan dengan pasangannya 

(M.Mullinax, 2017). Perilaku seksual ini dapat berupa masturbasi, berpelukan, 

berciuman (bibir,kening,pipi,leher) dan melakukan hubungan senggama atau 

seksual. Tingkat aktivitas perilaku seksual tergantung dimana dampak dari 

besarnya tindakan yang dilakukan, dimana dampak dari perilaku seks dapat 

menularkan gangguan kesehatan seperti infeksi HIV, penyakit menular 

seksual (PMS), kehamilan yang tidak di inginkan, aborsi, dan masalah 

kesehatan lainnya. (ode et al,2019). 

 

Remaja mengaku telah melakukan perilaku seksual seperti berpegangan 

tangan, berpelukan, ciuman bibir, dan meraba atau merangsang. BKKBN 

mencatat meningkatnya kasus hubungan  hubungan seksual di kalangan 

remaja Indonesia akibat perkembangan pesat teknologi informasi mengenai 

masalah seksual melalui internet. Hal ini menimbulkan adanya pergeseran 

perilaku pada remaja salah satunya perilaku seksual (BKKBN,2019). Menurut 

Komisi Perlindungan Anak di Indonesia (KPAI) tahun 2022, menyatakan 

bahwa 97 % remaja pernah ciuman, genital simulation ( meraba alat kelamin) 

dan oral seks, remaja tidak perawan 62,7%, sedangkan remaja mengaku 

pernah aborsi ( 21,2 %). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mencatat bahwa pada tahun 2021 di sumatera barat mencatat terdapat 215 

kasus perilaku seksual, 208 kasus diantaranya merupakan kasus perilaku 
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seksual. Sepanjang 2021 DP3AP32KB Kota padang menerima 53 aduah kasus 

kekerasan seksual, yang terdiri dari kekerasans seksual, perilaku seksual ini 

58,82% terjadi pada siswa dan siswi SMA. Sementara itu menurut Badan 

Pusat Statistik, pada tahun 2020 terdapat 39,04% pasangan yang menikah 

dibawah usia 18 tahun dari 10.200 rumah tangga. 

 

Berdasarkan penelitian (Yuliarni et al., 2019) di SMA Negeri 5 Samarinda 

mengenai hubungan paparan media sosial (instagram) dengan perilaku seks 

bebas pada remaja didapatkan bahwa ada hubungan antara paparan media 

sosial (instagram) dengan perilaku seks (p 0.027). 

 

Berdasarkan penelitian ulfa suryani et al., 2023 dengan tempat penelitian 

SMK Negeri 2 Padang yang didapatkan hasil lebih dari separuh (62,8 %) 

perilaku seksual yang kurang aman, lebih dari separuh (59,6%) penggunaan 

smartphone terhadap perilaku seksual remaja. 

 

Sejalan  dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tripayana et al., 2020) 

di SMK Pariwisata Dalung, mengenai hubungan paparan media pornografi 

dengan perilaku seksual pranikah pada remaja didapatkan hasil bahwa dari 

157 responden. Menyatakan bahwa media berperan dalam mempengaruhi 

perilaku seksual pada remaja. Didapatkan hasil sebanyak 64 orang siswa siswa 

telah terpapar media pornografi, dan dengan resiko sedang sebanyak 25 orang, 

resiko tinggi sebanyak 40 orang, dan sangat tinggi sebanyak 5 orang. 

Berdasarkan hasil penelitan di atas bahwa paparan media merupakan faktor 

yang sangat mempengaruhi perilaku seksual pada remaja. 

 

Berdasarkan survey awal penelitian dan telah dilakukan wawancara kepada 

guru BK SMKN 2 Padang. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 10 orang 

siswa di SMKN 2 Padang, didapatkan hasil 5 dari 10 siswa pernah melihat/ 

mengakses konten pornografi dimana 1 siswa menggunakan media internet 

dan games, 2 siswa  menggunakan media buku, dan 3 siswa menggunakan 

media sosial untuk melihat/mengakses konten pornografi karena pengaruh 
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merdia informasi dari merdia sosial/erlerktronik. 8 dari siswa perrnah pacaran dan 

5 siswa serdang berrpacaran, 3 diantaranya pacaran dalam satur kerlas. Urmurr 

pacaran perrtama kali 11-15 tahurn, dari 10 siswa perrnah berrpergangan tangan 

derngan pacarnya, 4 siswa perrnah merlakurkan ciurm pipi, dan lainnya, dan 1 

siswa perrnah berrperlurkan derngan pacarnya. Gurrur BK merngatakan bahwa pada 

tahurn 2022 terrdapat satur kasurs hamil di lurar nikah dan siswi terrserburt 

dikerlurarkan dari serkolah, dan Berrdasarkan kasurs yang terrjadi serkitar tahurn 

2019 di SMKN 2 Padang, yaitur gadis yang hamil di lurar nikah saat masih 

merndurdurki bangkur perndidikan dan mermilih kerlurar dari serkolahnya, ditambah 

derngan perrnyataan gurrur bimbingan konserling (BK) SMKN 2 Padang 

bahwasanya serberlurm covid mermang ada siswa yang berrkasu rs, berliaur jurga 

merndurkurng pernerlitian ini yang nantinya hasil pernerlitian ini akan digurnakan 

gurrur BK urnturk merngervalurasi perrilaku r SMKN 2 Padang ini.  

 

Berrdasarkan permaparan diatas, sersurai derngan perran perrawat serbagai erdurcator 

diharapkan serbagai perrawat kita dapat mermberrikan erduraksi kerpada rermaja 

urnturk dapat bijak dalam pernggurnaan merdia sosial, dapat mermilih kontern yang 

sersurai derngan urmurr merrerka, dan dalam perrilakur berrpacaran herndaknya 

berrpacaran yang serhat, maksurdnya tidak merlakurkan perrilakur serksural. Serlain 

itur, kita jurga dapat mermberrikan erdurkasi terntang kerserhatan rerprodurksi rermaja 

dan pernyakit mernurlar serksural yang dapat dialami apabila merlakurkan perrilakur 

serksural berrersiko. Hal inilah yang merlatarberlakangi pernerliti urnturk merlakurkan 

pernerlitian terntang <hurburngan pernggurnaan merdia sosial terrhadap perrilakur 

serksural rermaja di SMK Nergerri 2 Padang= 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berrdasarkan latar berlakang di atas, masalah yang dapat di rurmurskan dalam 

pernerlitian ini adalah < Apakah ada hurburngan pernggurnaan merdia sosial   

terntang  pornografi terrhadap perrilakur serksural rermaja di SMK Nergerri 2 

Padang= 
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C. TUJUAN PENULISAN  

1. Tujuan Umum 

Urnturk merngertahuri Hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi 

Terrhadap Perrilakur  serksural Rermaja Di SMK Nergerri 2 Padang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Urnturk merlihat distribursi frerkurernsi urmurr pernggurnaan merdia sosial 

terntang  pornografi di SMK Nergerri 2 Padang. 

b. Urnturk merlihat distribursi frerkurernsi jernis kerlamin pernggurnaan merdia 

sosial terntang pornografi pada rermaja di SMK Nergerri 2 Padang. 

c. Urnturk merlihat distribursi frerkurernsi pernggurnaan merdia sosial terntang  

pornografi pada rermaja di SMK Nergerri 2 Padang. 

d. Urnturk  merlihat  distribursi  frerkurernsi   perrilakur serksural rermaja di 

SMK Nergerri 2 Padang. 

e. Urnturk merlihat bagaimana hu rburngan pernggurnaan merdia sosial terntang 

pornografi terrhadap perrilakur serksural rermaja di SMK Nergerri 2 

Padang. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pernerlitian diharapkan agar para siswa/siswi  bisa terrmotivasi  

terrhadap perrilakur positif dari pernggurnaan merdia sosial dan dapat 

dijadikan acuran dalam merngurrangi pernggurnaan merdia sosial dan perrilakur 

serksural yang berrdampak nergatif. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi pernerliti  

Pernerlitian ini dilakurkan urnturk mernambah wawasan dan 

merningkatkan perngertahuran pernerliti terntang pernggurnaan merdia sosial 

terrhadap perrilakur serksural  pada  rermaja. 

b. Bagi Institursi Perndidikan 

Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai masurkan bagi siswa 

SMKN 2 Padang, orang tura/ wali siswa dan serkolah serbagai bahan 

informasi  dalam urpaya pernanggurlangan masalah serksural dan dapat 



8 

 

 

merngatasi perrmasalahan terrserburt agar siswa tidak terrjerrurmurs kerpada 

perrilakur serksural yang berrdampak nergatif.  

c. Bagi institursi Polterkkers kermernkers Padang 

Hasil pernerlitian ini dapat mernambah khasanah kerpurstakaan bagi 

perrkermbangan ilmur kerperrawatan komurnitas khursursnya merngernai 

kasurs perrilakur serksural pada rermaja. 

d. Bagi pernerliti serlanjurtnya 

Diharapkan hasil Pernerlitian ini dapat mernambah data awal bagi 

pernerliti serlanjurtnya yang berrminat urnturk merlanjurtkan pernerlitian 

serlanjurtnya.  

 

E. RUANG LINGKUP 

Pernerlitian ini dilakurkan kerpada rermaja di SMK Nergerri 2 Padang. Variaberl 

inderperndern pernerlitian ini pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi. 

Variaberl derperndern pernerlitian ini yaitur perrilakur serksural pranikah rermaja, 

Instrurmern yang digurnakan adalah kurersionerr pernggurnaan merdia sosial terntang 

pornografi, perrilakur serksural pranikah yang diisi olerh rerspondern. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Perilaku seksual remaja 

1. Perilaku 

a) Defenisi perilaku 

Perrilakur merrurpakan serperrangkat perrburatan ataur tindakan serserorang 

dalam merlalurkan rerspon terrhadap sersuratur dan kermu rdian dijadikan 

kerbiasaan karerna adanya nilai yang diyakini. Perrilaku r manursia pada 

hakerkatnya adalah tindakan taur aktivitas dari manu rsia baik yang 

diamati maurpurn tidak dapat diamati olerh interraksi manursia derngan 

lingurngannya yang terrwurjurd dalam bernturk perngertahuran,sikap, dan 

tindakan (Nurrsal., 2018). 

Perrilakur sercara lerbih rasional dapat diartikan serbagai rerspon organismer 

atau r serserorang terrhadap rangsangan dari lurar surbyerk terrserburt. Rerspon 

ini terrbernturk dura macam yakni bernturk pasif dan berntu rk aktif dimana 

bernturk pasif adalah rerspon interrnal yaitur yang terrjadi dalam diri 

manursia dan tidak sercara langsurng dapat dilihat dari orang lain 

serdangkan bernturk aktif yaitu r apabila perrilakur itur dapat diobserrvasi 

sercara langsurng (Advernturs, dk, 2019) 

Sermerntara Mernurrurt Skinerr dalam Notoatmodjo (2014) merrurmurskan 

rerspon taur reraksi serorang terrhadap stimurlurs ataur rangsangan dari lurar. 

Perrilakur in terrjadi merlaluri prosers adanya stimurlurs terrhadap organisme r 

dan kermurdian organismer terrserburt merrerspon, maka terori Skinerr ini 

diserburt "S-O-R" ataur Stimurlurs Organismer Rerspon. Serdikit berrberda 

dari perndapat Notoatmodjo (2017) mernyatakan bahwa perrilakur dari 

sergi biologis adalah suratur kergiatan ataur aktivitas organismer yang 

berrsangkurtan. Perrilakur manursia dapat diartikan serbagai suratur aktivitas 

yang sangat komplerks sifatnya, antara lain perrilakur dalam berrbicara, 

berrpakaian, berrjalan, perrserpsi, ermosi, pikiran dan motivasi.  
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(Advernturs, dkk., 2019) mermbagi perrilakur kerdalam tiga kawasan yaitur 

kawasan terrserburt tidak mermpu rnyai batasan yang jerlas dan tergas. 

Permbagian kawasan ini dilakurkan urnturk kerperntingan turjuran 

perndidikannya itur merngermbangkan taur merningkatkan kertiga domain 

perrilaku r, yang terrdiri dari: ranah kognitif (cognitiver domain) ranah aferktif 

(afferctiver domain), dan ranah psikomotor (psychomotor domain). 

(Intern., 2018) mermberdakan adanya dura rerspon, yaitur: 

 a. Rerspondernt rersponser (rerflerxiver) yakni rerspon yang ditimburlkan olerh 

rangsangan- rangsangan (stimurlurs) terrterntur. Stimurlurs ini diserburt erlercting 

stimurlation karerna mernimburlkan rerspon yang rerlatif tertap, misalmya 

makanan yang lerzat mernimburlkan keringinan urnturk makan, cahaya terrang 

mernyerbabkan mata terrturturp, dan serbagainya. Rerspondern rersponser in jurga 

merncangkurp perrilakur ermosional, misalnya mernderngar berrita mursibah 

mernjadi serdih dan mernangis, lurlurs urjian merlurapkan kergermbiraanya 

derngan merngadakan persta dan serbagainya. 

 b. Operrant rersponser (instrurmerntal rersponser) yakni rerspon yang timburl 

dan berrkermbang kermurdian diikurti oler stimurlurs taur perrangsang terrterntur. 

Perrangsang in diserburt rerinforcing stimurlator dan rerinforcer, karerna 

mermperrkurat rerspon. Misalnya serorang perturgas kerserhatan merlaksanakan 

turgasnya derngan baik (rerspon terrhadap urraian turgasnya) kermurdian 

mermperrolerh pernghargan diri atasannya maka perturgas kerserhatan terrserburt 

akan lerbih baik lagi dalam merlaksanakan turgasnya (Intern., 2018) 

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Dalam terori (Lawrerncer Grerern, 1993 dalam notoatmodjo., 2014) grerern 

mermberdakan adanya dura derterrminan masalah kerserhatan, yakni 

berhavioral factors (faktor perrilakur), dan non berhavioral factors ataur 

faktor-faktor non perrilakur. Grerern mernganalisis, bahwa faktor perrilakur 

serndiri diternturkan olerh 3 faktor urtama, yaitur: 

1) Faktor Prerdisposisi (Prerdisposing Factors) yaitur faktor yang merncakurp 

pada perngertahuran dan sikap masyarakat terrhadap kerserhatan, tradisi ataur 

kerperrcayaan yang dianurt olerh masyarakat terrkait kerserhatan, sisterm nilai 
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dari kerserhatan yang diperrcaya masyarakat, tingkat perndidikan, tingkat 

sosial, tingkat erkonomi, dan, lainnya. 

2) Faktor Permurngkin (Ernabling Factors) yaitur faktor yang merncakurp 

pada kerterrserdiaan sarana dan prasarana ataurpurn fasilitas kerserhatan pada 

masyarakat. Ernabling Factors merrurpakan kondisi lingkurngan yang 

mermfasilitasi aktivitas ataur perrfoma dari individur/organisasi. 

 3) Faktor Perngurat (Rerinforcing Factors) yaitur faktor yang merlipurti faktor 

sikap, dan perrilakur dari tokoh masyarakat, kerlurarga, agama, sikap, 

perrilakur perturgas kerserhatan, urndang-urndang ataur perraturran yang terrkait, 

serrta du rkurngan sosial. 

c) Bentuk- bentuk perilaku 

Dilihat dari bernturk rerspon terrhadap stimurlurs ini, maka perrilakur dapat 

diberdakan mernjadi dura: 

1) Perrilakur Terrturturp (Converrt Berhavior) 

Perrilakur terrturturp adalah rerspon serserorang terrhadap stimurlurs dalam 

bernturk terrserlurburng ataur terrturturp (converrt). Rerspon ataur reraksi 

terrhadap stimurlurs ini masih terrbatas pada perrhatian, perrserpsi, 

perngertahuran, kersadaran, dan sikap yang terrjadi pada orang yang 

mernerrima stimurlurs terrserburt, dan berlurm dapat diamati sercara jerlas 

olerh orang lain. 

2) Perrilakur Terrburka (Overrt Berhavior) 

Rerspon serserorang terrhadap stimurlurs dalam bernturk stimurlurs terrserburt 

surdah jerlas dalam bernturk tindakan ataur prakterk, yang derngan murdah 

dapat diamati ataur dilihat olerh orang lain. 

 

Kerpribadian merrurpakan karakterristik serserorang yang mernyerbabkan 

mu rncurlnya konsisternsi, perrasaan, permikiran, dan perrilakur. 

Kerpribadian dapat diderfernisikan serbagai organisasi dinamis dari 

sisterm psiko- fisik individur yang mernernturkan pernyersuraian diri 

terrhadap lingkurngan. Pernggolongan tiper ersktroverrt dan introverrt 

didasarkan pada rerspon, kerbiasaan dan sifat-sifat yang ditampilkan 

olerh individur dalam merlakurkan hurburngan interrperrsonal. itur tiper 
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kerpribadian jurga mernjerlaskan posisi kercernderrurngan individur yang 

berrhurburngan derngan reraksi ataur tingkah lakurnya (Nisa, 2022) 

1. Tiper kerpribadian erkstroverrt  

adalah individur derngan karakterristik urtama yaitur murdah berrgaurl, 

impurlsif, tertapi jurga mermiliki sifat germbira, aktif, cakap dan 

optimis serrta sifat-sifat lain yang merngindikasikan pernghargaan 

atas hurburngan merrerka derngan orang lain. Orang derngan tiper 

kerpribadian erkstroverrt mermiliki ciri perriang, serring berrbicara, 

lerbih terrburka dan lerbih dapat berrsosialisasi (Hursain & Ibrahim, 

2019). Sermerntara mernurrurt (Harahap ert al., 2021) bahwa 

Kerpribadian erkstroverrt adalah kersiapan individur urnturk berrperrilaku r 

mernyurkai siturasi yang merlibatkan banyak orang, berrani 

merngambil rersiko, surka berrtindak tapa banyak berrfikir, cernderrurng 

lerbih mermperrlihatkan keradaan ermosinya sercara terrburka, 

cernderrurng lerbih surka langsurng berrtindak daripada berrangan- 

angan, dan cernderrurng tidak konsistern. 

2. Tiper kerpribadian introverrt  

adalah individur yang mermiliki karakterristik yang berrlawanan 

derngan tiper kerpribadian erkstroverrt, yang cernderrurng perndiam, 

pasif, tidak murdah berrgaurl, terliti, persimis, ternang dan terrkontrol. 

Sercara urmurm, individur yang terrgolong introverrt akan lerbih 

berrorierntasi pada stimurlu rs interrnal dibandingkan derngan individur 

yang terrgolong erkstroverrt. Kerpribadian introverrt adalah kersiapan 

individur urnturk berrperrilakur yang tidak terrlalur banyak 

mernggurnakan aktivitas fisik, tidak mermiliki banyak terman, lerbih 

mernyurkai kergiatan yang biasa dilakurkan serhari-hari, tidak surka 

merngambil rersiko, banyak berrfikir serberlurm berrtindak ataur 

berrbicara, lerbih surka mernurturpi perrasaan yang serbernarnya, sernang 

mermikirkan perristiwa- perristiwa yang perrnah dialami, lerbih surka 

merngermbangkan ider-ider yang dimiliki, terliti, surnggurh-surnggurh, 

dan konsistern (Rahayur & Faurziah, 2017). Serdangkan ciri-ciri 

orang derngan tiper kerpribadian introverrt adalah mermiliki sifat 
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permalur, tidak banyak bicara dan cernderrurng berrpursat pada diri 

merrerka serndiri. Tiper kerpribadian yang dimiliki ini akan 

mermperngarurhi bagaimana individur dalam mernghadapi turnturtan 

berban serrta masalah yang akan mernimburlkan strerss (Hursain & 

Ibrahim, 2019). 

d) Domain perilaku  

(Bernyamin Bloom, 1908 dalam Notoadmojo 2014) perrilakur manursia 

dapat dibagi ker dalam tiga domain yaitur: 

a) Ranah kognitif (Cognitiver domain) 

Ranah kognitif dapat diurkurr dari knowlerdger (Perngertahuran), 

perngertahuran merrurpakan hasil perngindraan manursia, ataur hasil tahur 

serserorang terrhadap onjerk merlaluri indra yang dimilikinya (mata, 

hidurng, terlinga, lidah dan serbagainya). Perrilakur yang didasari 

perngertahuran urmurmnya berrsifat langgerng (Surmaryo., 2014). Sercara 

garis bersar tingkat perngertahu ran dibagi mernjadi 6 yaitur: 

1) Tahur (know) 

Tahur artinya kermbali mermori yang terlah ada serberlurmnya serterlah 

merngamati sersuratur yang ditandai derngan bahwa serserorang tahur 

ia dapat mernyerburtkan, merngurrai, mernderfernisikan, dan 

mernyatakan. 

2) Mermahami (comprerhernsion) 

Mermahami suratur objerk burkan berrarti serkerdar tahu r terntang objerk 

tertapi harurs dapat mernginterrprertasikan sercara bernar terntang 

objerk terrserburt. 

3) Aplikasi (application) 

Aplikasi dapat diartikan apabila orang yang terlah mermahmi 

objerk terrserburt dapat mernggurnakan ataur merngaplikasikan prinsip 

yang dikertahuri terrserburt. 

4) Analisis (analysis) 

Analisis adalah kermampuran serserorang urnturk mernjabarkan objerk 

ker dalam bagian yang lerbih kercil. 
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5) Sintersis (synthersis) 

Sintersis merrurpakan  kermampuran serserorang urnturk mernyursurn 

formurlasi barur. 

6) Ervalurasi (ervaluration) 

Ervalurasi berrkaitan derngan kermampuran serserorang urnturk 

merlakurkan pernilaian  terrhadap objerk terrterntur. 

b) Ranah aferktif (afferctiver domain) 

Ranah aferktif dapat diurkurr derngan sikap (attiturder). Sikap merrurpakan 

kersiapan ataur kerserdiaan urnturk berrtindak , sikap berlu rm merrurpakan 

tindakan tertapi merrurpakan prerdisposisi perrilakur ataur reraksi terrturturp. 

Sikap jurga mermpurnyai tingkatan diantaranya adalah : 

1) Mernerrima (rerceriving) 

Mernerrima diartikan bahwa surbjerk maur mernerrima stimurlurs yang 

diberrikan (objerk). 

2) Mernanggapi (rersponding) 

 Mernanggapi merrurpakan jawaban tanggapan terrhadap perrtanyaan 

yang dihadapi. 

3)  Mernghargai (valuring) 

Mernghargai artinya mermberrikan nilai positif terrhadap objerk ataur 

stimurlurs. 

4)  Berrtanggurng jawab (rersponsibler) 

Berrtanggurngjawab artinya berrani merngambil rersiko derngan 

sermura yang terlah dilakurkannya. 

c)  Ranah Psikomotor (psychomotor domain) 

 Ranah psikomotor dapat diurkurr dari kerterrampilan (practicer). 

Merrurpakan suratur sikap yang berlurm terntur terrwurjurd dalam tindakan. 

Tindakan ini dapat diberdakan mernjadi tiga tingkatan mernurrurt 

ku ralitanya yaitur : 

1)  Praktik terrpimpin (guriderd rersponser) 

Apabila serserorang terlah merlakurkan sersuratur tertapi mash 

terrganturng pada turnturnan ataur mernggurnakan panduran. 
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2) Praktik sercara merkanismer (merchanism) 

 Apabila serserorang terlah merlakurkan sersuratur ataur mermpraktikan 

sersuratur sercara otomatis. 

3) Adopsi (adoption) 

Suratur tindakan ataur praktik yang surdah berrkermbang. Tidak 

serkerdar merlakurkan rurtinitas ataur merkanismer tertapi surdah 

dilakurkan modifikasi, tindakan ataur perrilakur yang berrkuralitas 

(Bernyamin Bloom, 1908 dalam Notoadmojo 2014). 

e) Kriteria  pengukuran perilaku 

(Azwar, 2013) mernyatakan bahwa <Perngurkurran perrilakur yang berrisi 

perrnyataan- perrnyataan yang terrpilih dan terlah diurji rerabilitas dan 

validitasnya maka dapat digurnakan urnturk merngurngkapkan perrilakur 

kerlompok rerspondern.= Kriterria perngurkurran perrilakur yaitur: 

1. Perrilakur positif jika nilai T (Turnggal) skor yang diperrolerh rerspondern 

dari kurersionerr g T meran 

2. perrilakur nergatif jika nilai T (Turnggal) skor yang diperrolerh rerspondern 

dari kurersionerr < T meran 

Pernilaian perrilakur yang didapatkan jika: 

1. Nilai T g MT, berrarti surbjerk berrperrilakur positif 

2. Nilai T < MT, berrarti surbjerk berrperrilakur nergatif 

 

2. Seksualitas 

Serks dan serksuralitas mermiliki derfernisi yang berrberda, dimana serks yang 

surdah dijerlaskan serberlurmnya adalah sersuratur yang berrhurburngan derngan 

jernis kerlamin yang berrsifat biologis karerna dianggap lerbih stabil 

serdangkan serksuralitas adalah prosers sosial burdaya yang lerbih condong ker 

hasrat serbagai serorang manursia yang diperngarurhi faktor, biologis, faktor 

erkonomi, faktor sosial, faktor agama, dan faktor spiritu ral. Serlain itur 

serksuralitas jurga berrsifat posistif yang dapat  berrhurburngan derngan jati diri 

individur dan kerjurjurran pada dirinya. (Hurserin, 2011). 
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Serksuralitas burkan hanya terrbatas serbagai perngerrtian yang merrurjurk pada 

aktivitas serksural dura orang yang ditaburkan namu rn serksuralitas 

merngandurng makna yang luras yaknik merrurjurk pada makna serbagai bagian 

dari asperk kerhidurpan manursia yang berrkaitan derngan hal-hal yang 

mernyangkurt perrsoalan jernis kerlamin, namurn lerbih luras yakni merrurjurk 

pada makna serbagai bagian dari asperk kerhidurpan manursia yang berrkaitan 

derngan hal- hal yang mernyangkurt jernis kerlamin dari berrbagai dimernsi, 

biologis, psikologis, sosial dan ku rlturral (Serbayang, dkk., 2018). 

3. Perilaku seksual  

a) Defenisi perilaku seksual  

Perrilakur serksural  pada rermaja adalah sergala tingkah lakur rermaja yang 

didorong olerh hasrat baik derngan lawan jernis maurpurn sersama jernis 

yang dilakurkan serberlurm adanya hurburngan sah serbagai surami istri. 

Perrilakur serksural rermaja dapat diwurjurdkan dalam tingkah lakur yang 

berrmacam-macam murlai dari perrasaan terrtarik, berrkerncan, 

berrpergangan tangan, mernciu rm pipi, berrperlurkan, mernciurm bibir, 

mermergang burah dada di atas bajur, mermergang alat kerlamin di atas 

baju r, mermergang alat kerlamin di bawah bajur, dan merlaku rkan sernggama 

(Andriani ert al, 2022) .Perrilakur serksural adalah sergala tindakan yang 

dilakurkan atas dorongan hasrat baik terrhadap lawan jernis maurpurn 

sersama jernis tanpa adanya ikatan perrnikahan mernurru rt agama (Diern 

gursta,2018). 

 

Dari urraian di atas dapat disimpurlkan bahwa perrilakur serksural pranikah 

rermaja adalah sergala tingkah lakur yang di dorong olerh hasrat kerpada 

serserorang baik lawan jernis maurpurn sersama jernis  derngan berrbagai 

bernturk tingkah lakur, murlai dari kerterrtarikan, berrpergangan tangan, 

perlu rkan, ciurman (kissing), sampai derngan hurburngan badan ataur 

hurbu rngan serksural, yang dilakurkan individur berrada dalam tahap transisi 

dari masa kanak-kanak mernurjur derwasa. 

 



17 

 

 

Sermerntara itur ada 2 Permbagian tingkatan aktivitas serksural yaitur 

serbagai berrikurt: 

1) Tidak berrersiko. Jika dilihat dari norma sosial dan agama, maka 

sermura aktivitas serksural rermaja di lurar perrnikahan adalah 

terrlarang. Apabila perrilakur serksural dibandingkan derngan dampak 

kerserhatannya, maka dapat diperrolerh tingkatan perrilakur serksural 

tidak berrersiko dan berrersiko. Jika perrilakur serksural ditinjaur dari 

domain tindakan saja, maka yang tidak berrersiko adalah 

berrganderngan ataur berrperlurkan (tourching), berrciurman kercurpan 

bibir ker pipi (kissing), ataur masturrbasi (MCkinlery heralth cernterr 

dalam miron & miron 2002, dalam derwi, sahar,& gayatri, 

2012;CDC, 2013 dalam Murflih.,2018). 

2) Berrersiko. Perrilakur serksural berrersiko apabila merngakibatkan 

kerhamilan tidak diinginkan dan terrinferksi mernurlar serksural. 

Perrilakur serksural jika hanya dilihat dari domain tindakan saja, 

merlipurti: berrciurman bibir (dererp kissing), oral serks, mernyernturh 

ataur berrsernturhan hurburngan kerlamin (serxsural interrcourrser). 

Tindakan ini masih dikatergorikan kurrang aman. Berrciurman, oral 

serks dan pertting dapat mernurlarkan pernyakit mernurlar serksural, 

diserbabkan surlit mernghindari cairan turburh derngan kondisi 

murkosa murlurt yang terrlurka. Serxsural interrcourrser jerlas berrersiko 

terrjadinya kerhamilan dan pernurlaran pernyakit. Tindakan ini 

dikatergorikan serbagai tindakan tidak aman urnturk dilakurkan 

rermaja yang berlurm mernikah (MCkinlery heralth cernterr dalam 

miron & miron 2002, dalam derwi, sahar,& gayatri, 2012;CDC, 

2013 dalam Murflih.,2018). 

b) Bentuk- bentuk perilaku seksual  

Perrilakur serksural berrmurla dari perrasaan terrtarik derngan lawan jernis atau r 

sersama jernis hingga perrlahan-lahan merrurbah tingkah lakur serperrti murlai 

berrpacaran, berrcurmbur, dan berrsernggama, objerk dari perrilakur serksural 

terrserburt bisa berrurpa orang lain, orang dalam khayalan, ataur diri 

serndiri. 
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1) Perrasaan terrtarik yaitur minat dan keringinan rermaja urnturk 

merngurngkapkan perrasaan surka, perrasaan sayang dan perrasaan 

cinta (Wirernviona ert al., 2020) 

2) Berrkerncan ataur berrpacaran yaitur aktivitas rermaja kertika 

berrpacaran murlai dari berrkurnjurng ker rurmah pacar satur sama lain 

dalam kondisi yang serdang serpi (Wirernviona ert al., 2020) 

3) Berrcurmbur  yaitur aktivitas serksural yang dilakurkan berrduraan saat 

pacaran berrurpa berrperngangan tangan, mernciurm pipi, mernciurm 

bibir, mernciurm lerherr, merraba payurdara, merraba alat kerlamin 

diatas bajur dan merraba alat kerlamin dibalik bajur (Wirernviona ert 

al., 2020). 

4) Berrsernggama yaitur aktivitas yang dilakurkan saat berrsama 

pasangan di rurangan yang serpi dan surnyi urnturk merlakurkan 

hurburngan serks derngan adanya perrasaan cinta yang terrjalin pada 

rermaja merraka berrserdia urnturk merlakurkan hurburngan serksural 

derngan mermasurkkan alat kerlamin laki-laki keralat kerlamin 

perrermpuran tanpa paksaan (Wirernviona ert al.,  2020). 

Sermerntara, mernurrurt Dianawati 2015 dalam (Aliyah ert al., 2019) 

mermberdakan 2 katergori perrilakur serksural yang dilakurkan serndiri 

dan perrilakur serksural yang dilakurkan derngan orang lain, serperrti: 

1) Perrilakur serksural yang dilakurkan pada diri serndiri, merlipurti: 

a. Masturrbasi / onani yaitur merlakurkan rangsangan serksural, 

biasanya mernggurnakan tangan, tanpa merlaku rkan hurburngan 

intim. 

b. Fantasi serksural, biasanya dilakurkan rermaja urnturk 

merlakurkan rangsangan pada diri serndiri derngan 

mermbayangkan su ratur objerk yang merngairahkan. 

c. Mermbaca burkur, gambar-gambar porno ataur merlihat 

pornografi merlaluri interrnert  ataur CVD. 

2) Perrilakur serksural yang dilakurkan derngan orang lain yang biasa 

disingkat KNPI, yaitur: 
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a. Berrsernturhan (Tourching), pergangan tangan, berrperlurkan dan 

berrangkurlan (Yurliandra ert al., 2018). 

b. Kissing ataur berrciurman, biasanya iderntik derngan ciurman 

bibir derngan mermainkan lidah pasanan. batasan dari 

perrilakur ini hanyalah serkerdar kercurpan (light kissing) 

sampai pada Frernch kiss (dererp kissing). Nercking 

merrurpakan berrciurman dan berrperlurkan yang lerbih 

merndalam biasanya terrmasurk mernciurm bibir dan lerherr 

pasangan (Yurliandra ert al., 2018). 

c. Pertting yaitur merrasakan dan merraba-raba turburh pasangan 

terrmasurk burah dada dan daerrah kermaluran namurn masih 

mernggurnakan pakaian. Berrcurmbur (pertting), sergala 

aktivitas derngan turjuran urnturk mermbangkitkan gairah 

serksural, biasanya berrurpa aktivitas sernturhan, rabaan pada 

daerrah errogern dan errotis tapi berlurm sampai merlakurkan 

hurburngan kerlamin (coiturs) (Yurliandra ert al., 2018). 

d. Interrcourrser yaitur merlakurkan hurburngan layaknya surami 

istri. Berrhurburngan badan (coiturs), yaitur adanya kontak 

antara pernis derngan vagina dan terrjadi pernertrasi pernis 

kerdalam vagina (Yurliandra ert al., 2018). 

Dari hasil permaparan diatas, dapat disimpurlkan bahwa bernturk 

perrilakur serksural pranikah adalah perrilakur yang dilakurkan rermaja 

murlai dari perrasaan terrtarik sampai pada tourching, kissing, nercking, 

pertting, dan interrcourrser. 

c) Faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja 

Ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi perrilakur serksural rermaja, 

antara lain serbagai berrikurt: 

1)  Perngertahuran 

Perngertahuran terntang perrilakur serksural baik dari derfinisi bernturk, serrta 

dampak dan faktor perrilaku r terrserburt akan mernjadikan rermaja lerbih 

merngernal perrilakur serksural yang baik dan yang bu rrurk serrta yang 

bolerh dilakurkan dan yang dilarang. Perngertahuran yang kurrang bernar 
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merngernai kerserhatan rerprodurksi dapat meryerrert rermaja ker arurs 

perrgaurlan berbas yaitur perrilakur serks yang mernyimpang. Perrgaurlan 

yang makin berbas, Perrkermbangan perran dan perndidikan wanita 

mermburat kerdurdurkan wanita makin serjajar derngan pria. Hal ini 

merngakibatkan adanya kercernderrurngan perrgaurlan yang makin berbas 

antara pria dan wanita dalam masyarakat. Konserku rernsinya adalah 

makin tingginya angka kerhamilan tidak dinginkan, aborsi dan 

pernurlaran pernyakit mernurlar serksural. Perrlur adanya perngertahuran 

terntang kerserhatan rerprodurksi karerna akan mermperngarurhi perrilaku r 

serksural rermaja itur serndiri. Kersersuraian ini terntur dilatar berlakangi 

olerh sifat yang dimiliki olerh rermaja yang cernderrurng mermiliki sifat 

terrburka terrhadap hal-hal barur. Olerh serbab itur, jika rermaja tidak 

didasari derngan perngertahuran terntang kerserhatan 

rerprodurksikhursursnya perrilakur serksural yang bernar dan baik maka 

tidak mernurturp kermurngkinan rermaja akan berrperrilakur positif (T. 

Nurrhayati., 2017). 

2)  Perran Orang Tura 

Perran orang tura merrurpakan tanggurng jawab serorang orang tura 

u rnturk merndidik, mermbina anak-anakya baik dalam sergi psikologi 

maurpurn fisiologi. Dalam komurnikasi antara orang tura derngan 

rermaja, rermaja serringkali merrasa tidak nyaman taur tabur urnturk 

mermbicarakan masalah serksuralitas dan kerserhatan rerprodurksinya. 

Rermaja lerbih sernang mernyimpan dan mermilih jalannya serndiri tapa 

berrani merngurngkapkan kerpada orang tura. Hal in diserbabkan karerna 

kerterrturturpan orang tura terrhadap anak terrurtama masalah serks yang 

dianggap tabur urnturk dibicarakan serrta kurrang terrburkanya anak 

terrhadap orang tura serhingga anak merrasa takurt u rnturk berrtanya 

(Governderr ert al., 2019). Kertidaktahuran orang tura akan masalah 

rerprodurksi maurpurn karerna sikapnya yang mash merntaburkan 

permbicaraan merngernai masalah rerprodurksi derngan anak. Informasi 

yang didapat dari orang tu ra serring tidak mermuraskan karerna pada 

u rmurmnya lerbih banyak berrisi persan-persan moral, serdangkan 



21 

 

 

informasi terntang serks tidak disampaikan sercara terrburka karerna 

dianggap serbagai hal yang tabur urnturk dibicarakan (Wijayanti & 

Fairurs., 2020). 

3)  Perngarurh Terman Serbaya 

Informasi dari terman serbaya kadang disadari rermaja bahwa 

kermurngkinan terman tidak mermiliki informasi yang mermadai, 

informasi yang salah akan mermburat merrerka salah merlangkah. 

Terman serbaya (pererrs) adalah anak rermaja derngan tingkat ursia taur 

tingkat kerderwasaan yang sama, pada banyak raja dipandang olerh 

terman serbaya merrurpakan hal terrpernting dalam kerhidurpan merrerka. 

Perngarurh terman serbaya dapat saja lerbih kurat dari perngarurh orang 

tu ra maurpurn gurrur. Olerh karerna itur para rermaja berrgaurl derngan 

terman serbaya yang mermpurnyai perngarurh positif dalam 

kerhidurpannya, agar tidak terrjerrurmurs dalam kerhidurpannya 

nergatif.pada urmmnya dan khursursnya perrilakur serksu ral yang nergatif 

(T. Nurrhayati., 2017). Aktivitas serksural terlah mernjadi bagian yang 

u rmurm dalamhurburngan diantara rermaja. Kerterrlibatan derngan 

kerlompok terman serbaya dan kerterrtarikan terrhadap iderntifikasi 

kerlompok terman serbaya merningkat. Rermaja mernermurkan terman 

serbagai pernaserhat terrhadap sergala sersuratur yang merngerrti dan 

berrsimpati olerh karerna terman serbaya mernghadapi perrurbahan yang 

sama. Rermaja mernghadapi turnturtan urnturk mermbernturk hurburngan 

barur dan lerbih matang derngan lawan jernisnya. Perncarianiderntitas 

dan kermandirian mernyerbabkan rermaja lerbih banyak mernghabiskan 

waktur derngan terman serbaya (Nurrhapipa, Alhidayati.,  2017). 

4) Paparan Merdia sosial 

Aktivitas dan perrilakur serksural rermaja banyak diperngarurhi olerh 

kermajuran terknologi, serperrti merdia certak dan erlerktronik. Rermaja 

murdah mermperrolerh hal-hal yang berrbaur pornografi dari majalah, 

terlervisi, dan interrnert, serdangkan rermaja cernderrurng mernirur taur 

merncoba-coba hal barur dermi mernjawab rasa pernasaran merrerka 

(Wijayanti & Fairu rs., 2020). 
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5) Merningkatnya libido serksuralitas: Perrurbahan-perrurbahan hormonal 

yang merningkatkan hasrat serksural (libido serksu ralitas) rermaja. 

Perningkatanhasrat serksural ini mermburturhkan pernyalurran dalam 

bernturk tingkah lakur serksural terrterntur  (Marmi, 2014). 

6)  Pernurndaan ursia perrkawinan: Pernyalurran itur tidak dapat sergerra 

dilakurkan karerna adanya pernurndaan ursia perrkawinan, baik sercara 

hurkurm karerna adanya urndang-urndang terntang perrkawinan yan 

mernertapkan batas ursia mernikah (serdikitnya 16 tahurn urnturk wanita 

dan 19 tahurn urnturk pria), maurpurn karerna norma sosial yang makin 

lama makin mernurnturt perrsyaratan yang makin tinggi urnturk 

perrkawinan, perndidikan, perkerrjaan, perrsiapan merntal dan lain-lain  

(Marmi, 2014) 

7) Tabur larangan: Sermerntara ursia kawin diturnda, norma-norma agama 

tertap berrlakur dimana serserorang dilarang urntu rk merlakurkan 

hurburngan serks serberlurm mernikah. Bahkan, larangannya berrkermbang 

lerbih jaurh kerpada tingkah lakur yang lain serperrti pada urmurmnya 

berlurm perrnah merngertahuri masalah serksural sercara lerngkap dari 

orangturanya  (Marmi, 2014) 

8) Kertidakterrburkaan orangtura terrhadap anak merngernai serks: Orang tura 

serndiri, baik karerna kertidaktahurannya maurpurn karerna sikapnya 

yang masih merntaburkan permbicaraan merngernai serks derngan anak 

tidak terrburka terrhadap anak, malah cernderrurng mermburat jarak 

derngan anak dalam masalah yang satur ini  (Marmi, 2014) 

d) Dampak perilaku seksual remaja 

Kermatangan organ serks dapat  berrperngarurh burrurk jika rermaja tidak 

mampur merngerndalikan rangsangan serksuralnya, serhingga terrgoda 

urntu rk merlakurkan hurburngan serksural pranikah. Perrilakur serksural ini 

tidak hanya mernimburlkan akibat bagi pasangan saja, khu rsursnya rermaja 

purtri, tertapi jurga orang tura, kerlurarga bahkan masyarakat. 

 

Perrilakur serksural rermaja dapat mernimburlkan berrbagai dampak nergatif 

pada rermaja, diantaranya serbagai berrikurt: 
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1) Dampak Psikologis  

Dampak psikologis dari perrilakur serksural rermaja diantaranya 

perrasaan marah, takurt, cermas, derprersi, rerndah diri, berrsalah dan 

berrdosa (Nurrsal., 2018). Dampak psikologis perrilakur serksural 

pranikah merlipurti: 

a. Perrasaan berrsalah 

Rermaja yang merlakurkan hurburngan serksural akan terrurs merarsa 

berrsalah karerna terlah merlakurkan perrburatan terrcerla serberlurm 

mernikah (Sardi ert al., 2016). 

b. Rerndah diri 

Perrasaan rerndah diri lerbih dirasakan olerh perrermpuran karerna 

surdah tidak perrawan lagi dan tidak berrharga (Werlliner ert al., 

2018). 

c. Derprersi 

Aborsi jurga berrdampak pada kondisi psikologis, perrasaan serdih 

karerna kerhilangan bayi, berban batin akibat timburlnya perrasaan 

berrsalah dan pernyersalan yang dapat merngakibatkan derprersi 

(Barokah ert al., 2019). 

d. Murdah curriga pada pasangan 

Perrasaan curriga pada pasangan terrjadi karerna surdah merlakurkan 

banyak perrilakur serksural, serring merrasa curriga dan takurt 

ditinggalkan (Barokah ert al., 2019). 

e. Takurt akan berrdosa 

Sangat jerlas perrburatan serksural pranikah dilakurkan tanpa ikatan 

perrnikahan dan sangat berrdosa dan terrmasu rk dosa bersar 

(Barokah ert al., 2019). 

f. Kerhilangan masa derpan 

Serserorang yang merlakurkan hurburngan serksural dan terrjadi 

kerhamilan maka harurs mernikah dini di ursia murdah serhingga 

harurs purturs serkolah dan kerhilangan masa derpan(Urmaroh ert al., 

2021). 
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g. Cermas tidak diterrima pasangan 

Perrasaan cermas tidak diterrima olerh pasangan karerna surdah tidak 

perrawan lagi, khawatir calon surami tidak mernerrima masa lalur 

perrermpuran ataur laki-laki yang perrnah berrhurburngan serksural 

serberlurmnya. 

2) Dampak Fisiologis 

Dampak psikologis dari perrilakur serksural rermaja terrserburt 

diantaranya dapat mernimburlkan kerhamilan tidak diinginkan dan 

aborsi (Nurrsal., 2018). 

3) Dampak Sosial 

Dampak sosial yang timburl akibat perrilakur serksural yang dilakurkan 

serberlurm saatnya antara lain dikurcilkan, purturs serkolah pada rermaja 

perrermpuran yang hamil, dan perrurbahan perran mernjadi ibur. Berlurm 

lagi terkanan dari masyarakat yang merncerla dan mernolak keradaan 

terrserburt (Nurrsal., 2018). Dampak sosial yang timburl akibat 

perrilakur serks yang dilakurkan serberlurm saatnya antara lain 

dikurcilkan, purturs serkolah pada rermaja perrermpuran yang hamil, dan 

perrurbahan perran mernjadi ibur, berlurm lagi terkanan dari masyarakat 

yang merncerlah dan mernolah keradaan terrserburt ( Sarwono, 2015). 

4) Dampak Fisik 

Dampak Fisik lainnya serndiri adalah berrkermbangnya pernyakit 

mernurlar serksural di kalangan rermaja, derngan frerku rernsi pernderrita 

pernyakit mernurlar (PMS) yang terrtinggi antara ursia 15-24 tahurn. 

Inferksi pernyakit mernurlar serksural dapat mernyerbabkan kermatangan 

dan rasa sakit kronis serrta merningkatkan risiko terrkerna PMS dan 

HIV/AIDS.  

a. Mernyerbabkan kerhamilan tidak diinginkan (KTD) 

Pada rermaja kerhamilan pada di ursia yang terrlalur dini, dapat 

mernyerbabkan ganggu ran perrturmburhan organ-organ turburh pada 

janin, kercacatan, surlit merngharapkan adanya perrasaan kasih 

sayang yang turlurs dan kurat dari ibur yang tidak merngherndaki 
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kerhamilan bayi yang dilahirkannya nanti, serhingga masa 

derpan anak murngkin saja terrlantar. 

b. Tindakan aborsi 

Tindakan aborsi lerbih berrbahaya, apabila rermaja yang 

terrlanjurt hamil mermurturskan urnturk merngakhiri kerhamilannya 

ataur serring diserburt derngan aborsi. Aborsi berrkontribursi 

kerpada kermatian dan kersakitan ibur karerna aborsi sangat 

berrbahaya bagi kerserhatan dan kerserlamatan perrermpuran 

terrurtama jika dilakurkan sercara sermbarangan yaitur olerh 

merrerka yang tidak terrlatih. Perndarahan yang terrurs-mernerrurs 

serrta inferksi yang terrjadi serterlah tindakan. aborsi merrurpakan 

serbab urtama kermatian perrermpuran (Urmaroh ert al.,  2021) 

c. Jika hamil di ursia murda jurga rawan kergurgu rran (Aborturs), 

anermia, berrat bayi lahir rerndah (BBLR) (Weriss, Ganz and 

Goodnourgh, 2019). 

d. Sturnting ataur perrmasalahan turmburh kermbang anak (Beral ert 

al., 2018). 

e. Terrturlar pernyakit mernurlar serksural 

Pernyakit mernurlar serksural, bila pernyakit ini tidak diobati 

derngan bernar maka pernyakit ini dapat berrakibat serriurs bagi 

kerserhatan rersprodurksi serperrti kermatian, pernyakit mernurlar 

serksural terrserburt serperrti sifikurs, herrpers, gonorer hingga HIV 

ataur AIDS (Urmaroh ert al.,  2021). 

f. Kankerr serrvik 

Dalam jangka waktur yang panjang, perrilaku rs serksural ataur 

hamil < 17 tahurn dapat mernjadi faktor risiko terrjadinya 

kankerr serrvik (Purspasari ert al., 2020). 

5) Dampak perrnikahan 

Serpasang surami istri jurga bisa lerbih murngkin merngalami masalah 

jika satur ataur kerduranya aktif sercara serksural serberlurm mernikah. 

Pasangan derngan berberrapa mitra serksural masa lalur murngkin 

mernermurkan diri merrerka derngan mermbandingkan kerhidurpan serks 
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perrkawinan merrerka derngan kerhidurpan serks pra-nikah merrerka, 

yang serring mernimburlkan kertidakpurasaan. Pasangan yang 

merlakurkan serks pra-nikah jaurh lerbih murngkin urnturk berrcerrai 

dalam waktur 10 tahurn dari pada merrerka yang berrpantang sampai 

perrnikahan (Sari & Urmami, 2020).Mernjadi orang tura di ursia dini 

tanpa kerterrampilan yang curkurp urnturk merngasurk dan mermburat 

anak yang dilahirkan berrersiko merngalami perrlaku ran salah ataur 

pernerlantaran (Surri ert al., 2020). 

B. Konsep Remaja 

1. Defenisi  

Masa rermaja adalah faser kerhidurpan antara masa kanak-kanak dan derwasa, 

dari ursia 10 hingga 19 tahurn. Masa rermaja merrurpakan tahap 

perrkermbangan manursia yang urnik dan merrurpakan masa yang pernting 

urnturk merlertakkan dasar kerserhatan yang baik. Rermaja merngalami 

perrturmburhan fisik, kognitif dan psikososial yang persat. Hal ini yang 

mermperngarurhi cara merrerka merrasakan, berrpikir, merngambil kerpurtursan, 

dan berrinterraksi derngan durnia serkitar merrerka (Organization, 2023). 

 

Istilah <rermaja= jurga dikernal derngan istilah <Adolerscernt= yang berrasal 

dari bahasa latin <adolerscerncer= kata lainnya <adolerscerntia= yang artinya 

adalah rermaja. Istilah ini digurnakan urnturk mernggambarkan faser rermaja 

yang merlibatkan perrkermbangan fisik dan masa yang berragam. Mernurrurt 

derfernisi terrserburt, adolerscerntia merngacur pada perrioder perrkermbangan 

serterlah masa purberrtas, yakni antara ursia 17 sampai ursia 22 tahurn (Ridwan 

ert al., 2022). 

 

Masa rermaja adalah masa yang u rnik dan formatif (Burdiman ert al,. 2023). 

Rermaja merrurpakan masa transisi dari masa kanak-kanak mernurjur masa 

rermaja merlibatkan berberrapa perru rbahan serperrti perrurbahan fisik, psikosial 

dan jurga perrurbahan kognitif perrurbahan yang terrjadi  pada masa rermaja 

akan berrdampak dan akan saling berrkaitan derngan perrkermbangan 
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individur serlanjurtnya. Masa rermaja berrada pada rerntang ursia 12 hingga 22 

tahurn (Lurbis., 2020). 

 

Dari berberrapa derfernisi dari rermaja di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

rermaja adalah suratur perrioder transisi dari masa kanak-kanak hingga masa 

derwasa awal yang  yang merncakurp rerntang ursia 10 hingga ursia 22 tahurn, 

Yang ditandai derngan perrurbahan fisik yang cerpat, perrkermbangan psikis, 

kognitif dan  psikososialnya. 

2. Ciri-Ciri Remaja 

Masa rermaja adalah suratur masa perrurbahan. Pada masa rermaja terrjadi 

perrurbahan yang cerpat baik sercara fisik, maurpurn psikologis. Terrdapat 

berberrapa perrurbahan yang terrjadi serlama masa rermaja, yang mermiliki ciri-

ciri serbagai berrikurt: 

a) Perningkatan ermosional yang terrjadi sercara cerpat pada masa rermaja 

awal yang dikernal serbaga masa strom dan strerss. Pada faser ini banyak 

turnturtan dan terkanan yang diturjurkan kerpada rermaja, misalnya merrerka 

diharapkan urnturk tidak lagi berrtingkah lakur serperrti anak-anak, lerbih 

mandiri, dan berrtanggurng jawab (Karlina & Terngah, 2020). 

Merningginya ermosi yang internsitasnya terrganturng pada tingkat 

perrurbahan fisik dan psikologis yang terrjadi (Purtro., 2017). 

b) Perrurbahan yang cerpat serperrti fisik jurga diserrtai derngan kermatangan 

serksural. Perrurbahan fisik yang terrjadi sercara cerpat, baik perrurbahan 

interrnal serperrti sisterm sirkurlasi, perncerrnaan, sisterm rerspirasi maurpurn 

erksterrnal serperrti tinggi badan, berrat badan dan proporsi turburh sangat 

berrperngarurh terrhadap konserp dari rermaja (Karlina & Terngah, 2020), 

sermerntara mernurrurt Jatmika 2014 (dalam purtro., 2017) Rermaja 

merngalami perrurbahan fisik yang lurar biasa baik perrturmburhan 

,maurpurn serksuralitas. Perrasaan serksural yang murlai murncurl bisa 

mernakurtkan, mermbingurngkan dan mernjadi surmberr perrasaan salah 

dan frurstasi (Purtro., 2017). 

c) Perrurbahan dalam hal urang yang mernarik bagi dirinya dan 

hu rburngannya derngan orang lain. Hal ini dikarernakan adanya 
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tanggurng jawab yang lerbih bersar pada masa rermaja, maka rermaja 

diharapkan urnturk dapat merngarahkan kerterrtarikan merrerka pada hal-

hal yang lerbih pernting. Dimana pada hal ini rermaja tidak lagi 

berrhurburngan derngan individur jernis kerlamin yang sama merlainkan 

derngan lawan jernis, dan orang derwasa (Karlina & Terngah, 2020). 

d) Perrurbahan nilai, dimana apa yang merrerka anggap pernting pada masa 

kanak-kanak mernjadi kurrang pernting karerna terlah mernderkati derwasa 

(Karlina & Terngah, 2020). Berrurbahnya minat dan perrilakur, maka 

nilai-nilai jurga berrurbah. Sergala sersuratur yang pada masa kanak-kanak 

dianggap pernting, serkarang tidak pernting lagi (Purtro., 2017). 

e) Kerbanyakan rermaja berrsikap ambivalern dalam mernghadapi 

perrurbahan yang terrjadi. Di satur sisi merrerka mernginginkan kerberbasan, 

tertapi disisi lain merrerka takurt akan tanggurng jawab yang mernyerrtai 

kerberbasan itur, dan merragurkan kermampuran merrerka serndiri urnturk 

mermurkurl tanggurng jawab itur (Karlina & Terngah, 2020 ; Purtro., 

2017).  

f) Rermaja Murlai mernyampaikan kerberbasan dan haknya urnturk 

merngermurkakan perndapat serndiri. Serhingga ini dapat mernciptakan 

kertergangan dan perrserlisihan, dan bisa mernjaurhkan rermaja dari 

kerlurargnya (Jatmika, 2015 , dalam purtro., 2017). 

g) Rermaja Lerbih murdah diperngarurhi olerh termannya , ini berrarti 

perngarurh dari orang tura sermakin lermah, anak rermaja berrprilakur dan 

mermpurnyai kersernangan yang berrberda bahkan berrterntangan derngan 

perrilakur dan kersernangan kerlurarganya. Contohnya serperrti dalam hal 

moder pakaian, potongan ramburt, dan lain-lain (Jatmika, 2015,  dalam 

pu rtro., 2017). 

h) Rermaja Serring terrlalur perrcaya diri dan kertidakstabilan ermosi, murdah 

terrsinggurng dan rermaja cernderrurng surlit mernerrima nasihat dan 

perngarahan dari orang turanya (Jatmika, 2015,  dalam purtro., 2017). 

i) Masa rermaja serbagai perrioder perralihan  

Perralihan tidak berrarti terrpu rturs derngan ataur berrurbah dari apa yang 

terlah terrjadi serberlurmnya, merlainkan lerbih-lerbih serburah perralihan dari 
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satur tahap ker tahap berriku rtnya. Artinya, apa yang terlah terrjadi 

serberlurmnya akan merninggalkan berkasnya pada apa yang terrjadi 

serkarang dan yang akan datang (Purtro., 2017). 

j) Masa rermaja serbagai ursia berrmasalah 

Sertiap perrioder mermpurnyai masalahnya serndiri-serndiri, namurn 

masalah masa rermaja serring mernjadi masalah yang su rlit diatasi, baik 

olerh laki-laki maurpurn perrermpuran. Rermaja cernderrurng 

merngermbangkan kerbiasaan yang makin mermperrsurlit keradaannya, 

sermerntara dia serndiri tidak perrcaya pada banturak pihak lain (Purtro., 

2017). 

k) Masa rermaja serbagai masa merncari iderntitas 

Pada tahurn masa awal rermaja, pernyersuraian derngan kerlompok serbaya 

masih tertap pernting bagi antara laki-laki dan perrermpuran. Lambat laurn 

merrerka murlai merndambakan iderntitas diri dan tidak pu ras lagi derngan 

mernjadi sama derngan terman-terman dalam sergala hal serperrti 

serberlurmnya. Iderntitas diri yang dicari rermaja berrursaha urnturk 

mernjerlaskan siapa dirinya, apa perrannya di masyarakat, dapat apakah 

ia serorang anak ataur serorang derwasa (Purtro., 2017). 

l) Masa rermaja serbagai ursia yang mernimburlkan kertakurtan 

Anggapan sterrerotip burdaya bahwa rermaja adalah anak-anak yang 

tidak rapi, yang tidak dapat diperrcaya dan cernderrurng merrursak dan 

berrperrilakur merrursak, mernyerbabkan orang derwasa yang mermbimbing 

dan merngawasi kerhidurpan rermaja yang takurt berrtanggurng jawab dan 

berrsikapa tidak simpati terrhadap perrilakur rermaja yang normal (Purtro., 

2017). 

m) Masa rermaja serbagai masa yang tidak reralistic 

Rermaja merlihat dirinya serndiri dan orang lain serbagaimana ia 

inginkan dan burkan serbagaimana adanya, terrlerbih dalam hal harapan 

dan cita-cita. Harapan dan cita- cita yang tidak reralistic, tidak hanya 

bagi dirinya serndiri tertapi jurga bagi kerlurarga dan terman-termannya, 

mernyerbabkan merningginya ermosi yang merrurpakan ciri dari awal 

masa rermaja (Purtro., 2017). 
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n) Masa rermaja serbagai ambang masa derwasa 

Rermaja mernjadi gerlisah urntu rk merninggalkan sterrerotip berlasan tahurn 

dan urnturk mermberrikan kersan bahwa surdah hamperr derwasa. 

Berrpakaian dan berrtindak serperrti orang derwasa berlurmlah curkurp. Olerh 

karerna itur rermaja murlai mermursatkan diri pada perrilakur yang 

berrhurburngan derngan staturs derwasa, misalnya perrilakur serksural 

(Pu rtro., 2017). 

Berrdasarkan berberrapa terori di atas, maka dapat disimpurlkan bahwa 

masa rermaja berrada pada batas perralihan kerhidurpan anak dan derwasa. 

Turburhnya tampak surdah < derwasa=, akan tertapi bila diperrlakurkan 

serperrti orang derwasa, rermaja gagal dalam mernurnjurkkan 

kerderwasaanya.  Perngalamannya merngernai alam derwasa masih berlurm 

banyak karerna ia serring terrlihat pada rermaja adanya kergerlisahan, 

perrterntangan, kerbingurngan, dan konflik pada diri serndiri. Bagaiamana 

rermaja mermandang perristiwa yang dialami akan mernernturkan 

perrilakurnya dalam mernghadapi perristiwa-perristwa terrserburt (Purtro, 

2017). 

3. Tahap Perkembangan Remaja 

Masa rermaja adalah masa- masa perralihan ataur masa transisi dari anak 

mernurju r derwasa. Pada masa ini rermaja bergitur persat merngalami 

perrturmburhan dan perrkermbangan fisik maurpurn merntal. Perrkermbangan 

merrurpakan suratur prosers perrurbahan dalam diri individur yang berrsifat 

kuralitatif ataur furngsi psikologis yang berrlangsurng sercara terrurs mernerrurs 

kerarah yang lerbih baik/ progrersif mernurjur kerderwasaan, serhingga 

dikerlompokkan dalam tahapan serbagai berrikurt: 

a) Pra rermaja (11 sampai 14 tahurn) 

Pra rermaja ini mermpurnyai masa yang sangat pernderk, kurrang lerbih 

hanya satur tahurn. Pada faser ini jurga dikatakan serbagai faser nergatif, 

karerna terrlihat tingkah lakur yang cernderrurng nergatif. Faser yang surkar 

urnturk hurburngan komurnikasi antara anak dan orang tura. 

Perrkermbangan furngsi-furngsi turburh jurga terrganggur karerna merngalami 

perrurbahan-perrurbahan terrmasurk perrurbahan hormonal yang dapat 
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mernyerbabkan perrurbahan su rasana hati yang tak terrdurga (Errmis & 

Agama, 2022). 

 

b) Rermaja awal ( Erarly Adoloscerncer) ursia 11 sampai 13 tahurn 

Pada perrermpuran ditandai derngan mernstrurasi, pada laki-laki ditandai 

derngan terrjadinya permbersaran terstis. Perrhatian urtama berrfokurs pada 

perrurbahan fisik. Serorang rermaja pada tahap ini masih herran akan 

perrurbahan-perrurbahan yang terrjadi pada turburhnya. Rermaja pada tahap 

ini derkat derngan termannya, ergoserntris dan ermosi ingin merrasa berbas. 

Rermaja lerbih surlit mernyersu raikan diri derngan lingkurngan serkitarnya 

karerna apa yang mernurrurt merrerka bernar, iturlah hal yang bernar 

(Kamagi & Indonersia, 2022), sermerntara mernurrurt (Errmis & Agama, 

2022) Rermaja awal berrada pada ursia  (13-17 tahurn), yang Pada faser 

ini perrurbahan-perrurbahan terrjadi sangat persat dan merncapai pursatnya. 

Kertidakserimbangan ermosional dan kertidakstabilan dalam banyak hal 

yang terrdapat pada ursia ini. Rermaja merncari iderntitas diri karerna 

pada masa ini statursnya tidak jerlas. Pola 3 pola hu rburngan sosial 

mu rlai berrurbah. Mernyerrurpai orang derwasa murda, rermaja serring 

merrasa berrhak urnturk mermburat kerpurtursan serndiri. Pada masa 

perrkermbangan ini, perncapaian kermandirian dan iderntitas diri sangat 

mernonjol, permikiran sermakin logis, abstrak dan ideralistis dan 

sermakin banyak waktur yang dilurangkan di lurar kerlu rarga (Errmis & 

Agama, 2022)  

c) Rermaja perrterngahan ( middler Adolerscerncer) 14-17 tahurn 

Pada tahap ini terrjadi perrurbahan pada rermaja purtri serperrti panggurl 

dan pantat mermbersar, turmburhnya ramburt di arera kermaluran. Pada 

rermaja purtra terrjadi perrurbahan surara mernjadi lerbih berrat, turmburh 

jakurn, dan perningkatan rerprodurksi pada kerlernjar kerringat. Pada 

rermaja perrioder ini adalah perncarian iderntitas, timbu rlnya keringinan 

merngernal lawan jernis. Serlain itur diburturhkan perrhatian dan 

perngawasan orang tura agar tidak terrjadi pernyimpangan perrilakur 

sosial (Kamagi & Indonersia, 2022). 
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Kermampuran kognitif rermaja pada perrioder ini surdah matang, merlaluri 

permikiran abstrak merrerka dapat berrerksperrimern derngan perrasaan 

serndiri dan orang lain. Tindakan berrersiko yang banyak dilakurkan 

pada perrioder ini salah saturnya hurburngan serks di lurar nikah, 

mernggurnakan obat terrlarang, perrilakur ngerburt di jalanan. Merrerka 

berrurpaya urnturk hidurp lerbih mandiri, namurn tak jarang urpaya merrerka 

mermburat khawatir orang tura, gurrur di serkolah, ataur orang lain yang 

berrtanggurng jawab terrhadap merrerka (Kamagi & Indonersia, 2022) 

d) Rermaja akhir (Later Adolerscerncer) 18-20 tahurn 

Kermampuran berrfikir operrasional surdah ada pada tahap ini, serperrti 

pikiran merngernai perndidikan, perkerrjaan dan serksural. Pada perrioder ini 

rermaja merngalami prosers konsodilatasi mernurjur derwasa derngan 

ditandai olerh adanya minat terrhadap interlerktural, murdah berrgaurl 

derngan orang lain, keringinan merncari perngalaman barur, mermiliki 

iderntitas serksural yang tidak berrurbah, mampur mernyerimbangkan 

antara kerperntingan pribadi dan orang lain serrta mermiliki batasan dan 

mampur mermberdakan baik burrurk (Kamagi & Indonersia, 2022), 

serdikit berrberda mernurrurt 

e) Rermaja lanjurt (17-21 tahurn) 

Rermaja ingin mernjadi pursat perrhatian, ia ingin mernonjolkan dirinya 

yang caranya lain derngan rermaja awal. rermaja ideralis, mermpurnyai 

cita-cita tinggi, berrsermangat dan mermpurnyai ernerrgi yang bersar. 

Rermaja berrursaha mermantapkan iderntitas dirinya dan ingin merncapai 

kertidakganturngan ermosional (Errmis & Agama, 2022) 

4. Aspek-aspek Perkembangan Remaja 

Ada berberrapa asperk perrkermbangan yang sangat mernonjol pada rermaja, 

yaitur perrkermbangan fisik, perrkermbangan ermosi, perrkermbangan kognitif, 

dan perrkermbangan sosial. Pernjerlasan sercara singkat merngernai kerermpat 

asperk perrkermbangan terrserburt adalah serbagai berrikurt: 

a) Perrkermbangan fisik  

Perrkermbangan fisik adalah perrurbahan-perrurbahan pada turburh,  otak, 

kapasitas sernsori dan motorik. Perrurbahan fisik yang terrjadi pada 
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rermaja terrlihat nampak pada masa purberrtas yaitur merningkatnya 

perrurbahan fisik,yang terrbersar perngarurhnya pada perrkermbangan rermaj

a adalah perrturmburhan turburh.Serlanjurtnya murlai berrfurngsi alatalat rerpr

odurksi dan tanda serksural serkurnderr yang turmburh (Nu rrsal., 2018), 

sermerntara mernurrurt (Dwiyono., 2021) Perrkermbangan fisik Rangkaian 

perrurbahan yang Nampak dialami olerh rermaja adalah perrurbahan 

biologis dan psikologis yang berrlangsurng pada awal masa rermaj 

wanita (serkitar urmurr 11- 15 tahurn) dan (12- 16 tahurn) pada pria. 

Perrkermbangan fisik merrurpakan perrurbahan- perrurbahan pada turburh, 

otak, kapasitas sernsori. Perrurbahan pada turburh ditandai derngan 

pertambahan tinggi dan berrat badan, perrturmburhan  tu rlang dan otot, 

perrurbahan yang terrjadi pada perrturmburhan terrserburt diikurti murncurlnya 

tanda-tanda serbagai berrikurt: 

1) Tanda-tanda serks primerr 

Rermaja pria ditandai derngan sangat cerpatnya perrtu rmburhan terstis. 

Sermura organ produrksi wanita turmburh serlama masa purberr. 

Tingkat kercerpatan antara organ satur dan lainnya. Serbagai tanda 

kermatangan organ rerprodurksi pada perrermpuran adalah datangnya 

haid. Mernourposer bisa terrjadi pada ursia serkitar lima purlurhan 

(Fatmawaty, 2017 dalam Dwiyono., 2021) 

 

2) Tanda- tanda serks serkurnderr 

Tabel 2.1 Tanda-tanda seks sekunder 

Wanita Pria 

1. Perrtambahan tinggi badan yang 

cerpat 

2. Mernarcher  

3. Perrturmburhan burah dada 

4. Perrturmburhan ramburt kermaluran 

dan kertiak  

1. Perrturmburhan ramburt kermaluran 

dan kertiak 

2. Kurlit mernjadi lerbih kasar,pori-

pori mermbersar 

3. Otot sermakin mermbersar dan kurat 

4. Perrurbahan surara mernjadi serrak 

Surmberr : (Dwiyono., 2021) 
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b) Perrkermbangan kognitif  

Perrkermbangan kognitif ini dikernal derngan tahap operrasional formal, 

yaitur suratur tahap dimana serserorang surdah mampur berrfikir abstrak. 

Derngan kata lain rermaja terlah mampur berrfikir sercara flerksiberl dan 

komplerks. Pada tahap ini, rermaja terlah mampur berrsperkurlasi terntang 

sersuratur, dimana murlai mermbayangkan sersuratur yang diinginkan 

dimasa derpan. Perrkermbangan kognitif pada rermaja dapat dilihat dari 

kermampuran rermaja urnturk berrfikir logis (Nurrsal., 2018), sermerntara 

mernurrurt (Dwiyono., 2021 ) mernyatakan bahwa Perrkermbangan 

kognitif, Dalam kermampuran berrfikir serbagai tahap akhir yang diserburt 

serbagai tahap formal operration. Dalam tahap yang berrmurla pada 

urmurr 11 ataur 12 tahurn ini, rermaja tidak lagi terrikat pada reralitas fisik 

yang konkrit dari apa yang ada, rermaja murlai mampur berrhadapan 

derngan asperk- asperk yang hipotersis dan abstrak dari reralitas. 

c) Perrkermbangan Ermosi 

Pada urmurmnya rermaja berrsifat ermosional. Ermosi yang berrurbah 

mernjadi labil, serhingga serringkali mernimburlkan kergurndahan urnturk 

merngervalurasi diri pada rermaja. Salah saturnya adalah harga diri, hal 

ini yang kermurdian mernjadikan kerhidurpan rermaja dipernurhi derngan 

gerjolak kerhidurpan, yang mu rncurl akibat perrurbahan fisik dan terkanan 

sosial yang harurs dihadapi olerh rermaja (Nurrsal., 2018), serdikit 

berrberda yang dinyatakan olerh (Dwiyono., 2021) bahwa 

Perrkermbangan ermosi pada rermaja cernderrurng lerbih tinggi dari masa 

kanak- kanak. Karerna merrerka berrada di bawah ini di bawah terkanan 

sosial dan mernghadapi kondisi yang barur. Kermatangan ermosional 

anak laki-laki dan perrermpuran pada akhir rermaja akan terrlihat kertika 

ia dapat mernahan ermosinya di hadapan orang lain. Akibat langsurng 

dari perrurbahan fisik dan hormonal adalah perru rbahan dalam 

ermosionalitas pada rermaja serbagai akibat dari perrurbahan fisik dan 

hormonal dan jurga perngaru rh lingkurngan. Dikombinasikan derngan 

perngarurh sosial yang jurga sernantiasa berrurbah, serperrti merdia sosial, 

terman serbaya, lerbih terrorierntasi sercara serksural. 
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d) Perrkermbangan Sosial 

Rermaja merngalami masa perrgerjolakan yang tidak lerpas dari 

berrmacam-macam perngarurh, serperrti lingkurngan termpat tinggal, 

kerlurarga, serkolah, terman serbaya serrta aktifitas kerhidurpan serhari-hari. 

Lingkurngan sosial rermaja u rmurmnya berrada pada kerlompok terman 

serbaya (Diananda A , 2018). Sosial cognition berrkermbang pada masa 

rermaja. Yaitur kermampuran urnturk mermahami orang lain. Rermaja 

dapat mermahami orang lain serbagai individur yang urnik, baik 

mernyangkurt sifat-sifat pribadi maurpurn perrasannya.  

e) Perncarian iderntitas diri 

Perncarian iderntitas diri merrurpakan suratur kerkhasan perrkermbangan 

rermaja urnturk merngatasi perrioder transisi. Rermaja ingin mernjadi 

serorng yang di anggap bernar dalam mernjalani kerhidurpan. Dari 

berberrapa  terori diatas, maka dapat disimpurlkan bahwa asperk-asperk 

perrkermbangan rermaja adalah perrkermbanga fisik, perrkermbangan 

kognitif, perrkermbangan ermosi dan perncarian iderntitas diri. 

5. Tugas 3 tugas Perkembangan Remaja 

Salah satur masa dalam kerhidurpan adalah masa rermaja ( faser). Tahap ini 

merrurpakan bagian pernting dari siklurs perrkermbangan individur dan 

merrurpakan tahap transisi mernurjur perrkermbangan orang derwasa yang 

serhat. Agar sosialisasi berrhasil, gernerrasi murda harurs berrhasil merngatasi 

turgas-turgas perrkermbangan yang sersurai derngan ursianya. Turgas 

perrkermbangan pada masa rermaja: 

1) Mernerrima perrberdaan fisiknya dan mernerrima perranannya serbagai pria 

dan wanita dan mernggurnakan turburhnya sercara erferktif. 

2) Hu rburngan-hurburngan barur derngan terman serbaya dari dura jernis 

kerlamin. Merncapai hurburngan barur dan lerbih matang derngan terman 

serbaya laki-laki maurpurn perrermpuran (Hurrlock., 2015) 

3) Kerberbasan dari kerterrganturngan dan merncapai kermandirian ermosional 

dari orang tura maurpurn orang derwasa lainnya (Purtro., 2017, Hurrlock., 

2015). 
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4) Mermperrolerh jaminan kermerrderkaan dan Mermperrsiapkan karir 

erkonomi. 

5) Mermilih dan mermperrsilahkan diri urnturk suratur jalanan. 

6) Merngermbangkan kerterrampilan-kerterrampilan interlerktu ral dan konserp-

konserp yang diperrlurkan urntu rk kerwarganergaraan yang berrwernang. 

7) Mernciptakan dan merncapai tingkah lakur sosial yang berrtanggurng 

jawab. 

8) Mermperrsiapkan diri urntu rk berrurmah tangga dan kerhidurpan 

berrkerlurarga. 

9) Mermbernturk nilai-nilai dari kata hati yang sersurai derngan gambaran 

du rnia ilmiah. (Purtro, 2017) 

10) Mampur mernerrima dan mermahami perran serks ursia derwasa. 

11) Mampur mermbina hurburngan baik derngan anggota kerlompok yang 

berrlainan jernis. 

12) Merngermbangkan konserp dan kerterrampilan interlerktural yang sangat 

diperrlurkan urnturk merlakurkan perran serbagai anggota masyarakat. 

13) Mermahami dan mernginterrnalisasikan nilai-nilai orang derwasa dan 

orang tura. 

14) Merngermbangkan perrilakur tanggurng jawab sosial yang diperrlurkan 

urnturk mermasurki durnia derwasa. 

15) Berrursaha mermahami dan mermperrsiapkan berrbagai tanggurng jawab 

kerhidurpan kerlurarga. 

16) Merncapai perran sosial laki-laki dan perrermpuran. 

17) Berrprilakur sosial yang berrtanggurng jawab. 

18) Mermperrsiapkan perrkawinan dan mermbernturk kerlurarga. 

19) Mermperrolerh perrangkat nilai dan sisterm ertis serbagai pergangan urnturk 

berperrilakur sersurai derngan normal masyarakat. 

Berrdasarkan berberrapa terori diatas dapat disimpurlkan bahwa turgas 

perrkermbangan rermaja adalah mampur mernerrima keradaan fisiknya, 

mampur mernerrima dan mermahami perran serks, mampur mermbina 

hurburngan baik derngan anggota kerlompok yang berrlainan jernis, 

merncapai kermandirian ermosional dan erkonomi, merngermbangkan 
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konserp dan kerterrampilan interlerktural, mermahami dan 

mernginterrnalisasikan nilai-nilai orang derwasa dan kerlompok, 

merngermbangkan perrilakur pernurh tanggurng jawab, mermperrsiapkan diri 

urntk mermasurki jernjang perrnikaha, mermbernturk nilai-nilai dan kata hati 

yang sersurai derngan gambaran durnia ilmiah. 

C. Konsep Media Sosial 

1. Pengertian media sosial 

Merdia sosial adalah serburah merdia onliner derngan para pernggurnanya bisa 

derngan murdah berrpatisipasi jarak jaurh, prosers interraksi antara pernggurna 

satur derngan pernggurna lain (Sitti, 2019). Merdia sosial ialah fiturr berrbasis 

werbsiter yang dapat mermbernturk jaringan serrta mermurngkinkan orang urnturk 

berrinterraksi, berrbagi informasi dan perndapat, serrta berrkolaborasi ataur 

berrpastisipasi dalam kontern onliner (Looy, 2016). 

Merdia sosial yang merrurpakan bagian dari merdia onliner aktif dalam 

merngalihkan perrhatian masyarakat serhingga perrhatian masyarakat hanya 

terrturjur pada merdia sosial. Pada dasarnya merdia sosial merrurpakan 

perrkermbangan murtakhir dari terknologi werb barur berrbasis interrnert yang 

mermurdahkan sermura orang urntu rk dapat berrkomurnikasi, berrpatisipasi, 

saling berrbagi dan mermbernturk serburah jaringan onliner, serhingga dapat 

mernyerbarluraskan kontern merrerka serndiri. Serperrti di blog, twitterr, yourturber 

dapat diprodurksi dan dapat dilihat sercara langsurng olerh jurtaan orang 

sercara gratis (Nurr ert al., 2021). 

Merdia sosial mermperrmurdah merlakurkan berrbagai berntu rk perrturkaran, 

kolaborasi, dan saling berrkernalan dalam bernturk turlisan, visural maurpurn 

aurdio visural. Contohnya, serperrti twitterr, facerbook, blog, instagram, dan 

lainnya (Aprilia ert al., 2018). Maraknya dan mermblurdaknya pernggurna 

merdia sosial di kalangan rermaja, tertap harurs mernyaring ataur mernerlaah 

olerh karernanya yang harurs diperrhatikan adalah surmberr informasinya. 

(Nabila, 2020). 

Dari berberrapa terori diatas, dapat disimpurlkan bahwa merdia sosial adalah 

merdia yang mermurngkinkan pernggurnnya urnturk saling merlakurkan aktivitas 

sosial merlaluri jaringan interrnert tanpa dibatasi jarak, rurang, dan waktur. 
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2. Fungsi Media sosial 

a) Serbagai sarana urnturk merngerkprersikan apa yang serdang dirasakan olerh 

para pernggurnanya. 

b) Serbagai alat promosi yang digurnakan pernjural yang mernjural berrbagai 

produrknya. 

c) Serbagai termpat berrsosialisasi yang murdah. 

d) Serbagai sarana urnturk merngertahuri kabar serrta info terrkini terntang 

serserorang. 

er) Serbagai termpat urnturk mernu rnjurkkan ider kreratif serserorang serperrti  

mernurnju rkkan hasil karya yang terlah diburat olerhnya (Asmawati 2022 ert al., 

n.d.) 

3. Aplikasi 3 aplikasi media sosial 

Ada ernam katergori bersar urnturk merlihat permbagian merdia sosial, yakni: 

1) Merdia Jerjaring Sosial (Social nertworking) 

Merdia jerjaring sosial merrurpakan merdiurm yang paling popurlar. 

Merdia ini merrurpakan sarana yang biasa digurnakan pernggurna urnturk 

merlakurkan hurburngan sosial, terrmasurk konserkurernsi ataur erferk dari 

hurburngan sosial terrserburt di durnia virtural. Contoh jerjaring sosial 

yang banyak digurnakan adalah facerbook (Nasrurllah., 2015). 

2) Jurrnal onliner (blog) 

Blog merrurpakan merdia sosial yang mermurngkinkan pernggurnanya 

u rnturk merngurnggah aktifitas kerserharian, saling merngomerntari dan 

berrbagi, baik taurtan werb lain, informasi dan serbagainya. Sercara 

merkanis, jernis merdia sosial ini biasa dibagi mernjadi dura, yaitur 

katergori perrsonal homerpager, yaitur permilik mernggurnakan nama 

domain serndiri serperrti .com ataur .nert dan yang kerdura derngan 

mernggurnakan failitas pernyerdia halaman werblog gratis, serperrti 

wordprerss ataur blogspot (Nasrurllah., 2015). 

3) Jurrnal onliner serderrhana (micro-blogging) 

Tidak berrberda derngan jurrnal onliner, microblogging merrurpakan jernis 

merdia sosial yang mermfasilitasi pernggurna urnturk mernurlis dan 

mermpurblikasikan aktifitas serrta ataur perndapatnya. Contoh 
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microblogging yang paling banyak digurnakan adalah Twitterr 

(Nasrurllah., 2015). 

4) Merdia berrbagi (merdia sharing) 

Siturs berrbagi merdia merrurpakan jernis merdia sosial yang 

mermfasilitasi pernggurnanya urnturk berrbagi merdia, murlai dari 

dokurmern (filer), videro, au rdio, gambar, dan serbagainya. Contoh 

merdia ini adalah: Yourturber, Flickr, Photo-burckert, ataur snapfish 

(Nasrurllah., 2015). 

5) Pernanda sosial (social bookmarking). 

Pernanda sosial merrurpakan merdia sosial yang berkerrja urnturk 

merngorganisasi, mernyimpan, merngerlola, dan merncari informasi 

ataur berrita terrterntur sercara onliner (Nasrurllah., 2015). 

6) Merdia kontern berrsama atau r wiki. 

Merdia sosial ini merrurpakan siturs yang konternnya hasil kolaborasi 

dari para pernggurnanya. Mirip derngan kamurs ataur ernsikloperdi, wiki 

mernghadirkan kerpada pernggurna perngerrtian, serjarah hingga rurjurkan 

burkur ataur taurtan terntang satur kata (Nasrurllah., 2015). 

 

Serdangkan mernurrurt laporan mernurrurt Wer Arer Social (2021) dalam 

(Sterphanier, 2021) jernis - jernis merdia sosial yang paling banyak 

digurnakan olerh pernggurna interrnert Indonersia dari paling terratas, 

yaitur: 

a)  Yourturber. 

YourTurber adalah platform mernonton dan berrbagi videro sercara 

onliner. Pernggurna jurga dapat merngurnggah videro urnturk dilihat, 

disurkai, dikomerntari, dan dibagikan. 

b) Whatsapp.  

WhatsApp adalah aplikasi perngiriman persan yang digurnakan 

olerh orang-orang di lerbih dari 180 nergara. Awalnya, WhatsApp 

hanya digurnakan urntu rk berrkomurnikasi derngan kerlurarga dan 

terman-terman. Sercara berrtahap,orang-orang murlai berrkomurnikasi 

derngan bisnis merlaluri WhatsApp. 
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c) Instagram. 

Instagram merrurpakan platform berrbagi foto dan videro sercara 

onliner dan gratis. Pernggurna dapat urnggah, urbah dan berrbagi foto 

derngan pernggurna lain merlaluri siturs Instagram, ermail dan 

layanan sosial merdia lainnya serperrti Twitterr, Facerbook, Turmblr, 

Fourrsqurarer dan Flickr. Fiturr erditing Instagram dilerngkapi 

berragam filterr digital, oner-click rotation dan borderr. 

d) Facerbook  

Facerbook merrurpakan merdia sosial derngan pernggurna paling 

banyak saat ini yang merncapai lerbih dari dura miliyar pernggurna 

aktif diserlurrurh durnia, terrmasurk di Indonersia. Pernggurna facerbook  

dapat mermbagikan turlisan, foto, videro, taurtan siturs, dan jurga 

dapat berrinterraksi derngan pernggurna facerbook lainnya derngan 

mernanggapi postingan (liker), mermberrikan komerntar, 

mermbagikan, dan mernandai. 

e) Twitterr. 

Twitterr mernurrurt para ahli adalah merrurpakan situ rs sosial merdia 

berrbasis microblogging yang mermurngkinkan pernggurna urnturk 

mermposting turlisan pernderk yang dikernal istilah <twerert=. Para 

pernggurna dapat mermbu rat twerert lalur merm-follow ataur merngikurti 

twerert pernggurna lain derngan durkurngan aplikasi berragam 

platform dan perrangkat. Twerert dan persan balasan bisa diturlis via 

dersktop dan ponserl.Twitterr adalah siturs merdia sosial urnturk 

berrita, hiburran, olahraga, politik, dan banyak lagi. Apa yang 

mermburat Twitterr berrberda dari kerbanyakan situ rs merdia sosial 

lainnya adalah ia mermiliki pernerkanan kurat pada informasi 

waktur nyata - hal-hal yang terrjadi saat ini. 

 

Twitterr merrurpakan salah satur merdia sosial yang mermberrikan 

kerberbasan bagi para pernggurnanya urntu rk mermburat, 

merngurnggah, dan mermbaca urnggahan yang diserburt twerert 

derngan jurmlah pernggu rna di Indonersia merncapai 18,45 jurta di 
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tahurn 2022. Twitterr terrnyata ramai digurnakan serbagai merdia 

pernyerbarlurasan kontern asursila serperrti pornografi. 

f) Tik Tok. 

Tik Tok adalah jerjaring sosial videro mursik yang serdang viral. 

Pernggurna dapat merrerkam videro hingga 60 dertik, merngerditnya, 

dan mernambahkan mursik dan erferk khurs 

4. Dampak penggunaan media sosial 

a. Dampak positif 

Manfaat jerjaring merdia sosial saat ini tidak lerpas dari kerhidurpan 

serhari-hari. Saat ini, jerjaring sosial terlah mernjadi bagian intergral dari 

kerhidpan. Tura, murdah, laki-laki, perrermpuran, bos bersar, bahkan officer 

boy surdah tahur terntang jerjaring sosial. (Derwi, 2019) 

 

Persatnya perrkermbangan terknologi informasi mernjadi salah satur 

pernyerbab berrkermbangnya jerjaring sosial. Berrikurt dampak positif 

pernggurnaan merdia sosial : 

1) Merdia sosial urnturk berrsosialisasi 

Manfaat merdia sosial terntur sersurai derngan namanya yaitur 

sosialisasi. Sosialisasi dapat dilakurkan kapan saja, dimana saja, 

tanpa batasan rurang dan waktur, namurn terrbatas pada jalurt 

tranmisi, sinyal, dan kourta interrnert (Nabila., 2020) , Mermurdahkan 

urnturk berrinterraksi derngan banyak orang, bahkan bisa Mermperrluras 

jaringan perrtermanan mernurrurt Cahyono (2016) dalam (Harahap & 

Aderni, 2020). 

2) Mermberrikan berrbagai macam informasi terr-urpdater 

Merdia sosial mermurat banyak informasi, berrita, ilmur perngertahuran, 

perngertahuran dan berrita terrkini. Faktanya, informasi mernyerbar 

merlaluri jerjaring sosial lerbih cerpat merlaluri merdia erlerktronik serperrti 

terlervisi dan radio (Nabila,., 2020) . Bahkan Pernyerbaran 

informasinya dapat berrlangsurng sercara cerpat mernurrurt Cahyono 

(2016) dalam (Harahap & Aderni, 2020).  

3) Serbagai hiburran (Aljawiy & Murklason, 2012) 
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b. Dampak negatif 

1) Kurrangnya interraksi derngan durnia lurar 

2) Mermbu rat kercanduran 

3) Permborosan 

4) Terrgantikannya kerhidurpan sosial 

5) Pornografi 

6) Kersalahpahaman 

7) Sarana kriminal (Alwajiy & Murklason, 2012; Harfiyanto, Urtomo, 

& Burdi, 2015) 

5. Penggunaan media sosial intagram 

(Nasrurllah., 2016) mernyatakan bahwa adapurn macam-macam merdia sosial  

berrbasis merdia jerjaring sosial yang serdang digurnakan olerh maysrakat 

khursursnya rermaja salah saturnya adalah instagram. Dalam 

perrkermbangannya, merdia sosial sermakin banyak berrmurncurlan di 

masyarakat, namurn berrdasarkan data pada artikerl serlurlar.id yang diturlis 

olerh (Rizkia., 2017) mernyatakan bahwa intagram mernjadi merdia sosial 

yang paling banyak digurnakan serbersar 82%. Instagram banyak diminati 

olerh masyarakat khursursnya rermaja dikarernakan pernggurnaannya murdah, 

serrta intagram dapat merwakili merdia sosial lainnya karerna mermiliki fiturr-

fiturr layanan yang lerngkap. 

 

Instagram merrurpakan merdia sosial yang mernyerdiakan fiturr dimana 

pernggurna dapat merngikurti serserorang ataur mernjadi perngikurt serserorang. 

Kergurnaan urtama dari intagram adalah serbagai termpat urnturk merngurnggah 

foto dan videro-vidio yang diurnggah mermiliki batas waktur yaitur serlama 60 

dertik.  
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6. Penggunaan media sosial twitter 

Twitterr merrurpakan salah satur merdia sosial yang mermberrikan kerberbasan 

bagi para pernggurnanya urnturk mermburat, merngurnggah, dan mermbaca 

urnggahan yang diserburt twerert derngan jurmlah pernggurna di Indonersia 

merncapai 18,45 jurta di tahurn 2022. Twitterr terrnyata ramai digurnakan 

serbagai merdia pernyerbarlurasan kontern asursila serperrti pornografi. 

  

7. Kriteria pengukuran penggunan media sosial 

Pada analisa data, total skor dari sertiap rerspondern didapat derngan 

mernjurmlahkan skor sertiap perrtanyaan. Skor terrtinggi pada kurisionerr merdia 

sosial adalah 100. Sermakin tinggi total skor maka pernggurnaan merdia 

sosial u rnturk perrilakur serksural maka sermakin burrurk. Serlanjurtnya skor sertiap 

rerspondern dikatergorikan yaitur tinggi : skor 76-100, serdang: skor 55-75 

dan rerndah skor dibawah 55 (Cika., 2015). 

 

8. Intensitas penggunaan media sosial  

Berrdasarkan merdia onliner Data Indonersia Id jurmlah pernggu rna aktif merdia 

sosial di Indonersi serbanyak 167 jurta orang pada janurari 2023. Jurmlah 

terrserburt sertara derngan 60,4% dari popurlasi masyarakat Indonersia (Shilvina 

Widi., 2023). Lerbih lanjurt data berrdasarkan data indonersia.id 

mernurnjurkkan yang dihabiskan berrmain merdia sosial di Indonersia 

merncapai 3 jam 18 mernit sertiap harinya dan merrurpakan rerkor terrtinggi ker 

10 di durnia. Mernurrurt Sermbiring, di erra globalisasi, perrkermbangan 

terlerkomurnikasi dan informatika (IT) surdah bergitur persat. Terknologi 

mermbu rat jarak tak lagi jadi masalah dalam berrkomurnikasi. Interrnert terntur 

saja mernjadi salah satur merdianya (Kominfo., 2023). Durrasi pernggurnaan 

aktif merdia sosial sercara aktif jika lerbij dari 3 jam dalam serhari ( 

Christiany, 2011). 

D. Konsep Pornografi 

1. Defenisi Pornografi  

Kata pornografi berrasal dari bahasa yurnani, yaitur Pornographos yang 

terrdiri atas dura kata porner (a prostiturter) berrarti prostitursi, perlacurran dan 
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grapherin ( to writer, drawing ) berrarti mernurlis ataur mernggambar. Sercara 

harfiah dapat diartikan serbagai turlisan terntang ataur gambar terntang 

perlacurr ( terrkadang jurga disingkat mernjadi <porn= ataur porno=) adalah 

pernggambaran turburh manursia ataur perrilakur serksural manursia sercara 

erksplisit ( terrburka). Derngan turju ran urnturk mermernurhi hasrat serksural. Saat 

ini istilah pornografi digurnakan urnturk merngurngkapkan sergala sersuratur 

yang berrsifat serksural, khursursnya yang dianggap berrserlerra rerndah ataur 

tidak berrmoral apabila perrburatan, pernyajian hanya urnturk mermbangkitkan 

rangsangan serksural (Murtia, kersurmasturti., 2010 dalam Haidar ert al., 2020) 

Pornografi mernurrurt (UrUr RI No 44, 2008) diderfernisikan serbagai suratur 

skertsa, ilurstrasi, foto, gambar berrgerrak ataur yang lainnya merlaluri merdia 

komurnikasi ataur pernampilan langsurng yang mermurat erskploitasi serksural 

dan merlanggar normal kersursilaan dalam masyarakat. Yang dimaksurd 

kercaburlan dalam urndang-urndang anti pornografi berrisi larangan dan 

permbatasan yang dijerlaskan dalam pasal 4 dimana hal yang merngandurng 

urnsurr caburl ataur porno antara lain: 

a) Perrsernggamaan terrmasurk perrsernggamaan yang mernyimoang, 

kerkerrasan serksural, masturrbasi ataur onani. 

b) Kerterlanjangan ataur tampilan yang merngersakan kerterlanjangan 

c) Alat kerlamin ataur pornografi anak. 

 Jassin pornografi ( dalam ) adalah sertiap turlisan ataur gambar yang serngaja 

digambar ataur diturlis derngan maksurd merrangsang serksu ral. Pornografi 

mermbu rat fantasi permbaca merngarah pada daerra kerlamin dan 

mernyerbabkan syahwat berrkobar.  

Istilah obscernity (kercaburlan) dalam bahasa inggris  lerbih serring digurnakan 

urnturk merngurngkapkan sersuratur yang tabur serlain kata pornografi. Makna 

dari obscernity mangacur pada sergala sersuratur yang tidak sernonoh, mersurm, 

dan merlanggar kersopanan. Terrkadang orang jurga mermberdakan antara 

pornografi ringan derngan pornografi berrat. 
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Dari berberrapa terori diatas, dapat disimpurlkan bahwa pornografi adalah 

sergala sersuratur dalam bernturk gambar, turlisan, kata-kata, gerrak turburh yang 

merngarah pada kercaburlan yang dibura urnturk merrangsang serksuralitas 

2. Pornografi pada remaja 

Urmurmnya, rermaja terrpapar pornografi perrtama kali pada rerntang ursia 12-

15 tahu rn (Yurnerngsih & sertiawan, 2021). Rermaja sangat rerntan terrhafap 

dampak pornografi karerna otak dan turburh merrerka yang masih 

berrkermbang. Bernturk kercanduran pornografi pada rermaja, diantaranya 

merngaksers siturs porno, maurpurn mernonton videro porno (hasyim ert al, 

2018), serxting , serx chat (Aprisyer ert al, 2019), cyberrserx (Anggreriny, 

2018). Fernomerna serxting ini merningkat seriring derngan perrkermbangan 

handphoner derngan merngirim gambar, videro, maurpu rn terks yang 

merngandurng urnsurr serksural sercara erksplisit. 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi pornografi pada remaja 

Terrdapat berberrapa faktor yang mernyerbabkan kercanduran pornografi pada 

rermaja, yakni: 

a) Keingintahuan 

 keringintahuran merrerka akan serksuralitas mermburat merncari  informasi 

terntang serks, misalnya derngan berrdiskursi berrsama terman, mermbaca 

bu rkur serks hingga merngaksers materri pornografi. Adanya dorongan 

dan kercernderrurngan urnturk merngintimasi perrilakur serksural yang 

merrerka lihat (Fervriasanty ert al., 2021), terrkadang merrerka jurga 

berrerksperrimern derngan mastu rrbasi, onani, ataur merlaku rkan hurburngan 

serksural di lurar perrnikahan (Urtomo & sa9i, 2018). 

b) Aksebilitas 

kerterrserdiaan materri pornografi di interrnert dan platform digital lainnya 

yang terlah mermurdahkan rermaja urnturk merngaksers kontern erkplisit . 

Merdia sosial kerrap mernjadi sarana bagi rermaja urnturk merngaksers 

pornografi (Murstafa ert al., 2020). Murncurl iklan berrbaur pornografi 

yang murncurl di layar handphoner. Serbanyak 898.10 kontern pornografi 

ditermurkan serpanjang perrioder agursturs 2018 3 april 2019. Kermajuran 
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terknologi yang sermakin canggih dan murdah dalam perrerdaran kontern 

pornografi yang berrkermbang luras sangat murdah diaksers olerh rermaja. 

c)Teman sebaya 

Rermaja murngkin terrpapar pornografi merlaluri terman serbaya, dan 

mu rngkin merrasa terrterkan urnturk merlihatnya karerna takurt dikurcilkan. 

Terman serbaya merrurpakan salah satur faktor erksterrnal yang 

mermperngarurhi rermaja merngaksers siturs pornografi. Awal rermaja 

merngaksers siturs pornografi karerna ajakan terman serbaya. Bahkan 

saling merngirim kontern. 

d) Emosional 

Rermaja yang perrnah merngalami perlercerhan ermosional ataur serksural 

mu rngkin lerbih rerntan urnturk merlihat pornografi . Anak yang kerserpian, 

mernyimpan rasa marah, takurt, dan bosan cernderrurng lerbih rerntan 

terrpapar pornografi (Radjagurkgurk & Sriwartini, 2020). Pornografi 

jurga terrkadang dijadikan serbagai bernturk perlarian rermaja.  

e) kurangnya edukasi seksual 

 Berberrapa rermaja murngkin tidak mernerrima perndidikan serks yang 

mermadai, dan murngkin merncari  materri pornografi serbagai surmberr 

informasi. Sayangnya, permbicaraan merngernai serks masih dianggap 

tabur dan cernderrurng dihindari. Kurrangnya perngawasan dari orang tura 

berrkaitan derngan perrilakur serksural berrersiko pada rermaja. Derngan 

perngawasan orang tura yang baik dapat mernimburlkan kontrol diri 

yang baik pada rermaja. Di samping itur, dampak pornografi pada 

rermaja dapat di cergah derngan adanya komurnikasi yang erferktif antara 

orang tura dan rermaja. 

f) Diri sendiri 

Adanya dorongan ingin taur urnturk merngaksers siturs pornografi 

berrawal dari rasa pernasaran. Murncurlnya minat urnturk merngaksers siturs 

pornografi dan keringintahuran rermaja terntang pornografi maka rermaja 

serlalur berrursaha merncari informasi yang diperrolerh dari merdia 

sosial/interrnert. 
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g) Ketertarikan untuk mengakses pornografi 

Adanya kerterrtarikan urnturk merngaksers porngrafi diawali derngan 

merncoba-coba serhingga mu rncurl rasa pernasaran dan terrtarik urnturk 

merngaksers pornografi. 

h) Pengaruh lingkungan  

Rermaja murlai merlakurkan pernyersuraian terrhadap lingkurngannya dan 

mermperlajari durnia kerderwasaan. Banyaknyaang mangaksers 

pornografi diserkitar lingkurngan serhingga rermaja terrperngarurh urnturk 

merngaksers pornografi. 

i) Kebutuhan seksual 

Kerburturhan serksural dasar manursia berrurpa erksprersi perrasaan dura orang 

individur sercara pribadi yang saling mernghargai, mermperrhatikan, dan 

mernyayangi serhingga terrjadi hurburngan timbal balik antara kerdura 

individur. 

4. Dampak Pornografi 

Mernurru rt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) sosial adalah hal-hal 

yang berrkernaan derngan masyarakat ataur surka mermperrhatikan kerperntingan 

urmurm serperrti surka mernolong, mernderrma, dan lain-lain. Sermerntara 

kersosialan serndiri adalah sifat- sifat kermasyarakatan. Manursia adalah 

makhlu rk sosial dimana ia serlalur mermburturhkan orang lain di sergala 

kerhidurpannya. Derngan adanya kercanduran pornografi akan sangat 

berrdampak pada kerhidurpan sosialnya, apalagi rermaja dimana serharursnya 

ia banyak aktif di sergala kergiatan, banyak berrtermur orang- orang urnturk 

dapat merngermbangkan poternsi di dalam dirinya. Berrikurt dipaparkan lerbih 

jerlasnya merngernai dampak nergatif kercanduran pornografi bagi kerhidurpan 

sosial rermaja: 

a)  Terrturturp, minderr, dan tidak perrcaya diri 

Hal ini merrurpakan dampak yang paling tampak bagi kerbanyakan 

perlakur percandur porno. Serperrti yang surdah dipaparkan pada percandur 

porno, dikatakan bahwa perlakur cernderrurng hanya berrmain derngan 

kerlompok terrterntur, mernurturp diri sercara ermosional, malu r dalam kondisi 

yang tidak terapt, dan serring mernghindari kontak mata. Rermaja yang 
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mernjadi percandur film porno akan merndapat durkurngan dari terman- 

terman sersama pernggermar porno. 

b) Mermbernturk nilai, sikap, dan perrilakur yang nergatif 

Rermaja yang surdah terrbiasa merlihat berrbagai adergan serksural dapat 

mernganggur pikirannya. Hal ini dapat dilihat dari cara merrerka 

mermandang wanita, kerjahatan serksural, perlercahan serksural, dan lain- 

lain. Orang yang kercanduran pornografi biasanya akan mernjadi pribadi 

yang merrerndahkan wanita sercara serksural, mermandang wanita serbagai 

hal yang lurmrah. 

c) Mernyerbabkan kersurlitan berrkonserntrasi berlajar dan terrganggur jati 

dirinya. 

Pornografi dapat mernyerbabkan perlakurnya kersurlitas urnturk 

berrkonserntrasi dalam berlajar dan jurga berraktivitas. Pornografi yang 

ditonton olerh kalangan rermaja cernderrurng merngerndap di otak dan 

mermiliki kersan yang merndalam (Afriliani ert al., 2023) 

Pornografi mermbawa dampak nergatif bagi rermaja, yang dapat 

mermperngarurhi asperk kognitif, ermosi, maur kerhidurpan sosialnya. 

a)  Perilaku seksual beresiko, serperrti ciurman, hurburngan serksural di 

lurar perrnikahan (Mardyantari ert al., 2018), aborsi illergal, hingga kasurs 

pernyakit mernurlar serksural. Tingkat kercanduran pornogrfi berrbanding 

lurru rs derngan perrilakur serksural berrersiko terrserburt. Termuran lain 

mernurnjurkkan adanya kerterrkaitan antara paparan pornografi rersiko 

perrilakur agrersi serksural. Namurn, korerlasi ini hanya ditermurkan di laki-

laki. Sturdi terrhadap rermaja AS jurga mernermurkan kercernderrurngan 

rermaja yang terrpapar pornografi urnturk merlakurkan hurburngan serksural 

tanpa kondom. 

b) Kognitif. Paparan pornografi berrdampak pada prerfrontal corterx, 

suratur bagian yang berrtanggurng jawab atas furngsi berrfikir dan 

konserntrasi. Urnturk derterksi awal, sercara nerurrologis, terrdapat perrberdaan 

aktivita di arera terrserburt yang diurkurr mernggurnakn ErErG. 
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c) Emosi, Rursaknya bagian prerfrontal corterx jurga berrimbas pada asperk 

ermosi individur. Khursursnya terrkait perngerndalian ermosi dan 

kermampuran aferksi pada otak berrdampak pada ermosi rermaja, serperrti 

terrganggurnya perngerndalian ermosi dan kermampuran erferksi. 

 

Serdangkan mernurrurt (shofiyah, 2020)  Dampak pornografi adalah 

serbagai berrikurt: 

a) Kecanduan  

Berrbagai kontern pornografi yang murncurl merlalu ri iklan, merdia 

sosia, gamers, film, videro klip, ataurpurn tontonan yang diatas 

awalnya akan mermbangkitkan rasa pernasaran terrlerbih dahurlur pada 

anak, bahkan saat tidak serngaja merlihat serkalipurn. Rasa pernasaran 

inilah yang mernjadi dorongan anak-anak urnturk merlihat lerbih 

banyak kontern pornografi lainnya, serlain itur kercanduran ini dipicur 

olerh perngerluraran hormon dopaminer pada otak serhingga akan 

mernimburlkan perrasaan bahagia kertika mernonton kontern 

pornografi. 

b)  Merusak otak 

Pornografi dapat merrursak otak, terpatnya pada salah satur otak 

derpan yang diserburt prer frontal corterx (PFC). Hal ini diserbabkan 

karerna bagian PFC ayang ada di otak dapat merngakibatkan 

konserntrasi mernurrurn, surlit mermahami bernar dan salah, surlit 

merrerncanakan masa derpan. 

c) Keinginan mencoba dan meniru 

Ini berrkaitan derngan terrperngarurhnya mirror nerurron. Mirror 

nerurron adalah serl- serl otak yang mampur mermbu rat anak serperrti 

merrasakan ataur mangalami apa yang ditontonnya, terrmasurk 

pornografi. Hal ini dapat merndorong anak urnturk merncoba dan 

mernirur apa yang dilihatnya. 
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d) Mulai melakukan tindakan seksual 

Jika tidak diawasi, rermaja  yang terrpapar pornografi ini bisa saja 

merncoba merlakurkan tindakan serksural urntu rk merngatasi 

pernasarannya, apalagi jika rermaja, jika tidak diberrikan 

perndidikan dan permahaman serksural yang baik, keringinan 

merlakurkan tindakan 3 tindakan serksural surlit dicergah. 

Dari berberrapa terori di atas, maka dapat disimpurlkan bahwa dampak 

pornografi pada rermaja adalah kercanduran, dapat mernyerbabkan 

kerru rsakan pada otak, dan berrkeringinan urnturk merlakurkan / mernirur 

perrilakur serksural. 
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

                          : Variabe rl yang diterliti                                  : Variabe rl yang tidak diterliti 

 

 

Su rmbe rr: (Lawre rnce r Gre rern, 1993 dalam notoatmodjo., 2014); (Alawajiy&Mu rklason., 2012; 

Harfiyanto.,2015) 

1.Faktor 

predisposisi: 

- Pengetahuan 

- Pendidikan 

- usia 

- Sikap 

 

2. Faktor enabling 

- Sarana dan 

prasarana ( media 

sosial) 

3.Faktor penguat 

- Orang tua 

- Teman 

-Sebaya 

-Lingkungan 

Penggunaan 

media sosial 

-Intagram 

-Twitter 

 

Dampak positif 

1. Media sosial untuk 

bersosialisasi. 

2. Memberikan berbagai 

macam informasi 

terupdate. 

3. Sebagai sarana hiburan. 

Dampak negatif 

1. Kurangnya interaksi 

dengan dunia luar. 

2. Membuat kecanduan. 

3. Pemborosan. 

4. Tergantikannya 

kehidupan sosial. 

5. Sarana criminal 

6. pornografi 

Perilaku seksual 

remaja 

Bentuk- bentuk perilaku 

seksual remaja: 

1. Perasaan tertarik 

2. Berkencan 

3. Bercumbu 

4. Berciuman pipi/bibir 

5. Berhubungan 

seksual 
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F. Kerangka Konsep 

Kerrangka konserp mernjerlaskan sercara konserptural hurburngan antara variaberl 

pernerlitian, kaitan masing-masing terori serrta mernjerlaskan hurburngan dura 

ataur lerbih variaberl (Adipurtra ert al.., 2021). 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

                                         Bagan 2.2 

                                     Kerangka Konsep 
 

G. Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 

 

Definisi Alat Ukur 
Cara 

Ukur 
Hasil Ukur 

 

Skala Ukur 

Variable Independen 

Pernggurnaan 

merdia sosial 

(Intagram, 

twitterr) 

terntang 

pornografi 

Suratur kergiatan yang 

merngaksers ataur 

merlihat kontern 

merdia onliner merlaluri 

instagram dan twitterr 

berrurpa merlihat 

tayangan 

berrperlurkan, 

berrciurman, dan 

hurburngan serksural. 

Kurersionerr 

  

Angkert 

 

Katergori: 

1.Tinggi jika nilai: 

76-100 

2.Serdang jika 

nilai: 55-75 

3.Rerndah jika 

nilai: 

Dibawah 55 

Ordinal 

 

Variabel Dependen 

Perrilakur 

serksural  

rermaja 

 

 

Sergala bernturk 

tingkah lakur yang 

dilakurkan olerh 

rermaja itur serndiri 

ataur berrsama 

pasangannya yang 

didorong olerh hasrat 

serksural berrurpa 

masturrbasi/onani,berr

perlurkan,berrciurman, 

sampai berrhurburngan 

surami-istri. 

Kurersionerr  Angkert  

 

Katergori: 

1.Positif , jika nilai 

skor < Meran 

2.Nergatif, jika nilai 

skor  g Meran 

(Azwar,2011) 

Ordinal  

 

Penggunaan media sosial 

(instagram, twitter) 

tentang pornografi 

Perilaku seksual remaja 
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H. Hipotesis 

Hipotersis pernerlitian merrurpakan serburah perrnyataan ataur jawaban yang 

diburat sermerntara dan akan diurji kerbernarannya  (Adipurtra ert al., 2021). 

 

Ha: Ada hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi Derngan  

perrilaku r serksural di SMK Nergerri 2  Padang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pernerlitian ini adalah pernerlitian kurantitatif derngan mernggurnakan mertoder 

analitik korerlasi derngan pernderkatan cross serctional. Analitik korerlasi 

merrurpakan mertoder pernerlitian yang mernerkankan adanya hurburngan antara satur 

variaberl derngan variaberl yang lainnya (Swarjana., 2015). Dersain cross 

serctional merrurpakan perngurmpurlan datanya dilakurkan pada satur titik waktur 

dimana fernomerna yang diterliti adalah serlama satur perrioder perngurmpurlan data 

(Swarjana., 2015). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di SMK Nergerri 2 Padang. Waktur pernerlitian dimurlai 

dari bu rlan agursturs  2023 sampai burlan Meri 2024 . 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Popurlasi adalah sermura individur yang mernjadi surmberr perngambilan 

samperl, yang terrdiri atas obyerk/surbyerk yang ditertapkan olerh pernerliti 

urnturk diperlajari dan ditarik kersimpurlan. 

 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa  kerlas X di SMKN 2 

Padang  yang berrjurmlah 537 orang. Derngan jurmlah siswa laki-laki yaitu r 

serbanyak 224 orang dan jurmlah siswi perrermpu ran yaitur serbanyak 313 

orang.  
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                           3.1 Jumlah populasi 

Jernis kerlamin 

Kerlas Jurrursan Laki-laki Perrermpuran Jurmlah 

X RPL 1 28 8 36 

 RPL 2 28 8 36 

 TKJ 1 30 5 35 

 TKJ 2 30 6 36 

 UrPW  14 20 34 

 ADM 1 6 30 36 

 ADM 2 6 30 36 

 ADM 3 6 30 36 

 AKUrNTANSI 1 8 28 36 

 AKUrNTANSI 2 8 28 36 

 AKUrNTANSI 3 8 28 36 

 AKUrNTANSI 4 7 29 36 

 PErMASARAN 1 15 21 36 

 PErMASARAN 2 15 21 36 

 PErMASARAN 3 15 21 36 

Surmberr : (SMKN 2 Padang, 2023) 

2. Sampel 

Samperl adalah bagian terrpilih dari popurlasi yang dipilih merlaluri berberrapa 

prosers derngan turjan mernyerlidiki ataur mermperlajari sifat-sifat terrterntur dari 

popurlasi indurk.  
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Samperl pada pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa/siswi kerlas X di SMKN 2 

Padang yang mermernurhi kriterria yang terlah ditertapkan. Mernernturkan jurmlah 

samperl mernggurnakan rurmu rs slovin derngan prersisi yang ditertapkan 10%. 

n  = 
ý1+ ý (ý2) 

= 
537(537).0,12+1 

\ 

= 
537(537).(0,01)+1 

= 
5376,37 

= 84,4 diburlatkan mernjadi 84 rerspondern 

 

Kerterrangan : 

n : Samperl yang digurnakan 

N : Jurmlah popurlasi 

d : Tingkat kersalahan 10% = 0,01 

 

 Dari 84 rerspondern siswa kerlas X SMKN 2 Padang akan dipilih 

derngan cara serbagai berrikurt: 

 jurmlah siwa perrkerlaspopurlasi  x samperl 
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            Tabel 3.1 Proporsional sampel 

 

Kerlas X Jurmlah samperl yang diambil 

 

RPL 1 

jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

RPL 2 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84= 5,63 

= 6 siswa 

TKJ 1 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
35

537  x 84 = 5,47 

= 5 siswa 

TKJ 2 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

UrPW jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
34

537  x 84 = 5,31 

= 5 siswa 

ADM 1 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

ADM 2 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 
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ADM 3 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

AKUrNTANSI 1 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

AKUrNTANSI 2 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

AKUrNTANSI 3 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

AKUrNTANSI 4 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

PErMASARAN 1 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

PErMASARAN 2 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 

PErMASARAN 3 jurmlah siwa pe rrkerlas

popurlasi  x samperl 

= 
36

537  x 84 = 5,63 

= 6 siswa 
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Terknik sampling yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah probability 

sampling derngan proportional simpler random sampling yaitur perngambilan 

samperl sercara acak tanpa mermperrhatikan strata derngan kerrangka samperl 

yaitur nomor absern siswa. Samperl dipilih berrdasarkan kriterria inklursi dan 

erksklursi yang ditertapkan pernerliti, berrikurt merrurpakan kriterria-kriterria 

sampling dalam pernerlitian: 

a. Kriterria Inklursi 

1) Siswa kerlas X SMKN 2 Padang 

2) Siswa kerlas X SMKN 2 Padang yang berrserdia mernjadi rerspondern 

b. Kriterria Erksklursi 

1) Siswa kerlas X SMKN 2 Padang  yang tidak berrserdia mernjadi rerspondern 

D. Jenis Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data primerr merrurpakan surmberr data pernerlitian yang diperrolerh sercara 

langsurng dari surmberr asli ataur tidak merlaluri perrantara. (Surbakti ,H. 

2022). Data yang diperrolerh ataur dikurmpurlkan olerh pernerliti sercara 

langsurng derngan mernggu rnakan kurersionerr yang dibagikan pada siswa 

SMK Nergerri 2 Padang urnturk variaberl inderperndern dan derperndern. 

2. Data sekunder 

Data serkurnderr merrurpakan data yang diperrolerh sercara tidak langsurng dan 

merlaluri merdia perrantara, berrasal dari surmberr-surmberr yang terlah ada ataur 

surdah terrserdia dan dikurmpurlkan pihak lain. (Surbakti ,H. 2022) 

 

Dalam pernerlitian ini data  perndurkurng yang diperrolerh dari dinas 

perndidikan Provinsi Surmaterra Barat, SMK Nergerri 2 Padang gurrur BK, 

burkur surmberr. Data terrserburt didapatkan merlaluri surrat izin yang 

dikerlurarkan olerh Fakurltas kerperrawatan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner  

Data urnturk variaberl inderperndern ( pernggurnaan merdia sosial terntang 

pornografi) dan variaberl derperndern (perrilakur serksural) dikurmpurlkan derngan 

mernggurnakan kurersionerr derngan cara mernyerbarkan angkert kerpada serlurru rh 

siswa kerlas X SMKN 2 Padang. 

F. Instrumen penelitian 

Instrurmern yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah lermbar kurersionerr yang 

akan digurnakan urnturk merngertahuri pernerlitian hurburngan pernggurnaan merdia 

sosial terntang pornografi terrhadap perrilakur serksural rermaja di SMKN 2 

Padang.  

1. Ku rersionerr Data dermografi  

Berrturjuran derngan hal-hal yang berrkitan derngan iderntitas rerspondern. Data 

terrserburt merlipurt: Ursia dan jernis kerlamin. 

2. Ku rersionerr pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi 

Alat ataur instrurmernt yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

mernggurnakan kurisionerr yang tidak bakur dan dikermbangkan serrta 

dimodifikasi olerh pernerliti serndiri dan didapatkan dari (Widyastini, 2018) 

dan (Oktavia, 2017) yang serlanjurtnya dilakurkan urji validitas. Dimana 

perrtanyaan merngernai pernggurnaan merdia sosial terrdiri dari 10 perrtanyaan 

dan akan dijawab olerh rerspondern mernggurnakan skala likerrt derngan 

pilihan jawaban yaitur serlalur (SL), serring (SR), kadang-kadang (KK), 

Jarang (JR), dan tidak perrnah (TP). Dalam pernerlitian ini skor yang 

diberrikan pada pilihan jawaban yaitur serlalur (SL) merndapatkan skor 5, 

serring (SR) merndapatkan skor 4, kadang-kadang (KK) merndapatkan skor 

3, Jarang (JR) merndapatkan skor 2, dan tidak perrnah (TP) merndapatkan 

skor 1. 

3. Ku rersionerr perrilakur serksural 

Perngurkurran perrilakur serksu ral pada rermaja dalam pernerlitian mernggurnakan 

kurersionerr dari pernerlitian Murflih & Erndang Nurrurl Syafitri (2018), derngan 

jurdurl pernerlitiannya <perrilakur serksural rermaja dan perngurkurrannya derngan 

kurersionerr=. Kurersionerr tindakan perrilakur serksural ini terlah digurnakan di 

berberrapa pernerlitian di tahu rn 2012 (n=131), 2015 (n=70), dan 2016 (n=45) 
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didapatlan bahwa kurersionerr terrserburt dapat dikatakan valid dan rerliabler 

pada tiap tahurnnya (Murflih & Errwanto, 2017). Hasil pernerlitian terrserbu rt 

dapat mermperrkurat bahwa kurersionerr dapat digu rnakan urnturk pernerlitian 

yang serrurpa. 

 

Pada perngurkurran perrilakur serksural terrdiri dari 15 perrnyataan berrskala 

gurttman derngan pilihan jawaban 0=tidak perrnah, 1= perrnah 

             Pernilaian perrilakur yang didapatkan jika: 

1. Nilai Skor  > berrarti su rbjerk berrperrilakur nergatif 

2. Nilai Skor < Meran berrarti surbjerk berrperrilakur positif 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap perrsiapan 

1) Iderntifikasi kerburturhan yang diperrlurkan urnturk merlakurkan pernerlitian. 

2) Perrsamaan perrserpsi terrhadap proserdurr pernerlitian dan hal-hal yang dirasa 

perrlur derngan rerkan dalam prosers perngurmpurlan data. 

2. Tahap perlaksanaan  

3) Mernernturkan jurmlah samperl sersurai derngan kriterria pernerlitian. 

4) Merndapatkan surrat izin pernerlitian dari kampu rs urnturk merlaksanakan 

pernerlitian di SMKN 2 Padang. 

5) Merlakurkan perngurmpurlan data pernerlitian mernggurnakan data hasil 

pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi dan perrilakur serksural 

pranikah derngan kurersionerr kerpada rerspondern, yang serberlurmnya 

rerspondern akan diberrikan dahurlur informerd consernt serbagai tanda serturjur 

akan mernjadi rerspondern pada pernerlitian ini. 

6) Serterlah sermura data diku rmpurl sersurai derngan bersar samperl yang terlah 

diternturkan serberlurmnya. 

 

7) Kermurdian perngolahan data dari data pernerlitian dilakurkan mernggurnakan 

kompurterrisasi. 

8) Serlanjurtnya didapatkan kersimpurlan merngernai hurburngan antara 

pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi terrhadap perrilakur serksural 

pranikah rermaja pada serlurrurh siswa SMKN 2 Padang. 
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9) Kermurdian dilakurkan pernyursurnan laporan dan purblikasi laporan pernerlitia 

H. Pengolahan Data 

Dalam  prosers perngolahan data terrdapat berberrapa langkah yang haru rs 

dilakurkan yaitur: 

10) Permerriksaan data (Erditing) 

Prosers erditing ini merrurpakan prosers derngan merlakurkan permerriksaan 

data kermbali yang terlah di isi olerh rerspondern satur perrsatur di termpat 

pernerlitian. Permerriksaan data berrurpa daftar perrtanyaan ataur jawaban 

rerspondern terrhadap angkert yang surdah dijawab olerh rerspondern serlama 

pernerlitian dilakurkan. 

11) Permberrian koder (Coding) 

Prosers permberrian coding merrurpakan tahap permberrian koder jawaban 

terrhadap masing-masing variaberl ker dalam masterr taberl. 

12) Permasurkan data (Erntry) 

Prosers erntry data merrurpakan prosers derngan mermasurkkan ataur 

mermindahkan jawaban rerspondern ataur koder rerspondern terrhadap 

masing-masing variaberl ker dalam masterr taberl. 

13) Permberrsihan data (Cleraning Data) 

Prosers cleraning data merrurpakan prosers perngercerkan kermbali data yang 

su rdah dimasurkkan ker dalam bernturk masterr ataur data ataur software r 

statistic kompurterrisasi. Prosers cleraning data yang surdah di erntry terrdapat 

kersalahan ataur tidak, jika ada kersalahan dilaku rkan perrbaikan/ korerksi 

kermbali. 

14) Pernyursurnan data (Taburlating Data) 

Prosers pernyursurnan data ini merrurpakan prosers pernyursurnan data 

serdermikian rurpa agar murdah dijurmlahkan, disu rsurn urnturk disajikan dan 

dianalisis. Pernyursurn data dapat dilakurkan dalam bernturk taberl distribursi 

frerkurernsi, taberl silang, dan serbagainya. 

I. Analisis Data 

1. Analisis Urnivariat 

Analisis urnivariat adalah analisis yang dilakurkan pada 1 variaberl sercara 

turnggal. Analisa urnivariat pada pernerlitian ini pernerlitian dilakurkan derngan 



63 

 

 

 

cara mernganalisis tiap variaberl. Analisis urnivariat berrfurngsi urnturk 

merringkas kurmpurlan data hasil perngurkurran serdermikian rurpa. Serhingga, 

kurmpurlan data terrserburt berrurbah mernjadi informasi yang berrgurna, dan 

perngolahan datanya hanya satur variaberl saja.  

2. Analisis bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakurkan lerbih dari dura variaberl. 

Analisis bivariat berrfurngsi urnturk merngertahuri hurburngan antar variaberl. 

Analisis bivariat digurnakan urnturk  merlihat hu rburngan antara variaberl 

inderperndern derngan derperndern mernggurnakan urji chi-squrarer pada aplikasi 

SPSS urnturk merngurji hurburngan perrserntaser antar 2 ataur lerbih kerlompok 

pada data katergorik dan katergorik. Derngan derrajat kerperrcayaan 95% 

maka dapat ditarik kersimpurlan apabila p valurer< 0,05 maka disimpurlkan 

bahwa terrdapat hurburngan antar variaberl dan serbaliknya. Dalam pernerlitian 

ini, pernerliti mernganalisis terntang hurburngan pernggurnaan merdia sosial 

terntang pornografi derngan perrilakur serksural rermaja. 

J. Etika Penelitian 

Ertika dalam pernerlitian ini mernurrurt ( KNErPK., 2007 dalam KErPPKN., 2021))  

adalah : 

1) Informerd consernt  

Perrserturjuran Informerd consernt merrurpakan bernturk perrserturjuran antara 

pernerliti derngan rerspondern pernerlitian, derngan cara mermberrikan lermbar 

perrserturjuran informerd consernt urnturk disi olerh rerspondern serbagai 

perrserturjuran urnturk dijadikan rerspondern serberlurm merlakurkan pernerlitian. 

Turjuran dari informerd consernt adalah agar surbjerk merngerrti maksurd dan 

turju ran pernerlitian serrta manfaat ataurpurn dampaknya. Jika rerspondern tidak 

berrserdia urnturk dijadikan rerspondern dalam pernerlitian in maka kita pernerliti 

haru rs mernghormati hak rerspondern terrserburt. 

2) Aurtonomy 

Pernerliti mernyamarkan iderntitas rerspondern pernerlitian serbagai urpaya 

mernjaga privasi rerspondern, pernerliti mernggurnakan inisial serbagai ganti 

iderntitas rerspondern 
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3) Privacy 

Iderntitas rerspondern tidak akan dikertahuri orang lain serhingga rerspondern 

dapat sercara berbas urnturk mernernturkan pilihan jawaban dari perrtanyaan 

yang diberrikan tanpa takurt di intimidasi olerh pihak lain. 

4) Confiderntiality 

Informasi yang terlah diku rmpurlkan dari rerspondern dijamin kerrahasiaan 

olerh pernerliti. Data yang surdah diperrolerh olerh pernerliti disimpan dan 

diperrgurnakan hanya urntu rk laporan pernerlitian ini serrta serlanjurtnya 

dimursnahkan. 

5) Rersperct for perrson ( prinsip mernghormati martabat manursia ) 

Pernerliti mernghormati terrhadap harkat dan martabat rerspondern serbagai 

manursia yang mermiliki kerherndak ataur mermilih dan berrtanggurng jawab 

atas kerpurtursannya serndiri. 

6) Bernerficerncer ( prinsip ertik berrburat baik) 

Pernerliti mermberrikan pernjerlasan kerpada rerspondern pernerlitian terntang 

turju ran pernerlitian serrta manfaat pernerlitian yang akan didapatkan bagi 

rerspondern pernerlitian. 

7) Non-malfincerner ( prinsip tidak merrurgikan) 

Non-malfincerner adalah suratur prinsip yang mana pernerliti tidak merlakurkan 

perrburatan yang mermperrburrurk pasiern. 

8) Jursticer (prinsip ertik urmurm keradilan) 

Pernerliti mermperrlakurkan sama rata serlurrurh rerspondern tapa mermberdakan 

rerspondern berrdasarkan kerdurdurkan sosial, perndidikan maurpurn staturs sosial 

rerspondern. 



 

 

65 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan kerpada 84 rerspondern merngernai 

hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi derngan perrilakur 

serksural rermaja di SMKN 2 Padang didapatkan hasil: 

 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

Kota Padang merrurpakan Ibur Kota Provinsi Surmaterra Barat yang mermiliki 

61 SMA baik Yang nergerri dan yang swasta, SMKN 2 Kota Padang 

merrurpakan salah satur SMKN yang lertaknya derkat dari pursat kota Padang, 

SMKN 2 Padang terrlertak di JL.Barur Andalas No 5, Simpang 

haru r,Kercamatan Padang Timurr,Kota Padang,Su rmaterra Barat. Serkolah 

derngan akrerditasi A yang mermiliki 78 gurrur dan 7 staf tertap dan siswa 

serbanyak 1469 siswa, dimana terrdapat 533 siswa laki-laki dan 936 siswa 

perrermpuran . Bangurnan serkolah sercara urmurm berrada dalam kondisi baik 

yang terrdiri dari 42 rurang kerlas, 9 rurang laboratoriurm, 1 perrpurstakaan, 1 

UrKS dan lerbih dari 20 rurangan sanitasi siswa dan gurrur. 

2. Karakteristik responden 

Analisis Urnivariat dilaku rkan urnturk merngertahuri distribursi frerkurernsi 

karakterristik rerspondern, yaitur : Ursia, Jernis kerlamin. 

a) Usia 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia 

Siswa Kelas X Di SMKN 2 Padang 

(n=84) 

Usia Frekuensi (f) Persen (%) 

15  tahurn 20 23,8 

16 tahurn 53 63,1 

17  tahurn 11 13,1 

Jurmlah 84 100 

    Taberl 4.1 Mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh siswa berrada di ursia 

16 tahurn yaitur serbanyak 53 siswa (63,1%)



66 

 

 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis 

Kelamin Siswa Kelas X Di SMKN 2 Padang 

(n=84) 

   

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persen (%) 

Laki-Laki 46 54,8 

Perrermpuran 38 45,2 

Jurmlah 84 100 

Taberl 4.2 mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh jernis kerlamin siswa  

yaitur Laki-laki serbanyak 46 siswa (54,8%). 

3. Analisis Univariat 

Analisis urnivariat dilakurkan urnturk merngertahuri distribursi frerkurernsi  

pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi, dan perrilakur serksural rermaja. 

a) Penggunaan media sosial tentang pornografi 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan media sosial tentang 

pornografi di SMKN 2 Padang 

(n=84) 

Penggunaan media sosial Frekuensi (f) Persen (%) 

Tinggi 0 0,0 

Serdang  12 14,3 

Rerndah 72 85,7 

Total 84 100 

Taberl 4.3 mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar siswa mernggurnakan merdia 

sosial urnturk pornografi derngan katergori Rerndah yaitur serbanyak 72 siswa 

(85,7%). 

b) Perilaku Seksual Remaja 

Tabel 4.4  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku seksual remaja di SMKN 

2 Padang 

(n=84) 
Perilaku Seksual Remaja Frekuensi (f) Persen (%) 

Positif 58 69,0 

Nergatif 26 31,0 

Total 84 100 

` Taberl 4.4 mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh  siswa berrprilakur serksural 

positif yaitur serbanyak  58  siswa (69,0%). 
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4. Analisis bivariat 

Analisis bivariat dilakurkan urnturk merngertahuri urji chi-squrarer urnturk 

merngertahuri  hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang pornografi 

derngan perrilakur serksural rermaja di SMKN 2 Padang. 

Tabel 4.5 

Hubungan Penggunaan Media Sosial Tentang Pornografi Dengan 

Perilaku Seksual Remaja Di SMKN 2 Padang 

 

 

 

 

 

 

Berrdasarkan taberl 4.5 mernurnjurkkan bahwa dari 84 siswa derngan 

pernggurnaan merdia sosial berrkatergori Rerndah derngan perrilaku r 

serksural yang positif serbanyak 55 rerspondern ( 76,4%) . Hasil urji 

statistik mernggurnakan urji chi squrarer diperrolerh nilai p valurer yaitur 

0,001 (<0,05) yang artinya terrdapat hurburngan pernggurnaan merdia 

sosial terntang pornografi derngan perrilakur serksural rermaja di SMKN 

2 Padang. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterrima. 

 

 

 

 

 

 

 

  Perilaku seksual       

Penggunaan 

media sosial  
Positif Negatif Total 

p 

Value 

  F % F % F %   

Tinggi 0 0 0 0 0 0,0   

Sedang 3 25,0 9 75,0 12 100 0,001 

Rendah 55 76,4 17 23,6 72 100  

Total 58 69,0 26 31,0 84 100   
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B. PEMBAHASAN 

Hasil pernerlitian yang terlah diurraikan mermbahas sercara sistermatis hasil dari 

data urnivariat dan bivariat terntang hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang 

pornografi derngan perrilakur serksural rermaja di SMKN 2 Padang.  

1. Karakteristik responden  

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia responden di 

SMKN 2 Padang 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh ursia siswa 

berrada pada ursia 16 tahurn yaitur serbanyak 53 siswa (63,1%).  

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

(wahyur mahaer.,2016) yang mernyatakan bahwa dari 56 rerspondern 

lerbih dari serterngah rerspondern berrada pada ursia 16 tahurn serbanyak 34 

rerspondern (60,17%). Serlain itur pernerlitian ini jurga serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh (Hasna Solerman.,2018) yang 

mernyatakan bahwa dari 45 rerspondern karakterristik urmurr rerspondern 

pada pernerlitian berrasal dari 15-17 tahurn. 

 

Rerspondern pada pernerlitian ini adalah berrada pada rerntang ursia 15-17 

tahurn. Hurrlock berrperndapat bahwa rermaja dalam rerntang urmurr ini 

berrada dalam tahap rermaja perrterngahan. Pada tahap ini rermaja murlai 

merncari iderntitas diri, mermiliki keringinan urnturk berrkerncan, perrasaan 

cinta yang merndalam serrta murlai berrimajiansi terrkait derngan aktivitas 

serksural. Hal ini jurga diperrkurat olerh perrkermbangan psikoserksural 

Sigmurnd frerurd yang mernyatakan bahwa masa rermaja furngsi serksural 

murlai aktif  seriring berrfurngsinya hormoner-hormon serksural. 

 

Dari urraian diatas pernerliti berrasurmsi, Rermaja ursia 14-17 tahu rn 

mermiliki kermauran yang surlit dikompromikan serhingga berrlawanan 

derngan kermauran orang tura, pernurh derngan ermosi yang berlurm stabil 

dan berrersiko terrhadap perrilakur serksural yang tidak serhat, salah saturnya 

perrilakur serksural yang nergatif. 
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b) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis kelamin siswa  

di SMKN 2 Padang 

 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh jernis kerlamin 

siswa yaitur berrjernis kerlamin Laki4laki derngan 46  siswa (54,8%).  

 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh padurt 2021  

yang mernjerlaskan bahwa rermaja laki-laki cernderrurng merlakurkam 

perrilakur serksural jika dibandingkan derngan perrermpuran. perrilakur 

serksural lerbih banyak dilakurkan olerh rermaja laki-laki. Hal ini 

dikarernakan rermaja laki-laki lerbih murdah dan cerpat mermiliki 

dorongan serksural jika ada rangsangan fisik mau rpurn psikis serrta 

mermiliki rasa keringintahuran yang tinggi dan merlakurkan berrbagai 

perrcobaan, serdangkan dorongan serksural pada rermaja perrermpuran lerbih 

lambat murncurlnya. sersurai derngan pernerlitian yang dilakurkan 

olerhYolanda ert al., (2019) terntang faktor 3 faktor yang berrhurburngan 

derngan sikap rermaja terrhadap perrilakur serksural pranikah di Kercamatan 

Siberrurt Serlatan, Kerpu rlauran Merntawai tahurn 2018 dikertahuri bahwa 

hasil analisis bivariat derngan urji Chi Squrarer diperrolerh p valurer serbersar 

0,003 yang berrarti terrdapat hurburngan signifikan antara jernis kerlamin 

derngan perrilakur serksural pranikah rermaja.  

 

Perrkermbangan serksural rermaja diperngarurhi olerh faktor bio-psiko-

sosial sercara serimbang. Sercara biologis, laki-laki mermiliki kadar 

hormon terstosterron yang lerbih tinggi jika dibandingkan pada 

perrermpuran. Hormon ini berrperran sercara langsurng terrhadap dorongan 

serks pada laki-laki (Yolanda ert al.,2019).Terrdapat perrberdaan antara 

rermaja laki-laki dan rermaja perrermpuran dalam perngalaman serksural. 

Rermaja laki-laki serlalur mernurnjurkkan angka yang lerbih tinggi daripada 

rermaja perrermpuran. Hormon terstosterron laki-laki akan cerpat murncu rl 

bila ada rangsangan baik fisik,maurpurn psikis, serdangkan hormon 

erstradiol pada perrermpuran lerbih lambat murncurlnya. Serlain itur, laki-
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laki lerbih terrtarik pada lawan jernis dalam permurasan kerburturhan 

serksural,sermerntara perrermpuran dalam hurburngannya derngan lawan jernis 

lerbih terrtarik pada pernggalian asperk perrsonality (Rahayur ert al.,2020). 

  

Dari urraian diatas pernerliti berrasurmsi bahwa jerni kerlamin laki-laki 

lerbih cerpat dorongan serksural baik fisik maurpu rn psikisnya. 

 

2. Analisis univariat 

a) Distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan media 

sosial tentang pornografi di SMKN 2 Padang. 

 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar rerspondern 

mernggurnakan merdia sosial terntang pornografi derngan katergori 

Rerndah yaitur serbanyak 72  siswa (85,7%). 

 

Sercara teroritis, mernurrurt (alberrt bandurra.,1941dalam murkarom.,2021) 

mernjerlaskan bahwa pernggurnaan pernggurnaan merdia sosial pornografi 

dapat diperngarurhi olerh berlajar dan imitasi. Rermaja yang serring 

merngaksers kontern pornografi merlaluri merdia sosial dapat berlajat 

perrilakur serksural yang tidak serhat yang ditampilkan dalam kontern 

terrserburt. Dari pernggu rnaan merdia sosial yang tidak serhat serperrti 

merlihat kontern-kontern pornografi, rermaja akan mernirur dan merlakurkan 

apa yang merrerka lihat. Sermakin banyak perngalaman mernderngar, 

merlihat, merngalami perrilakur serksural maka sermakin kurat stimurlu rs 

yang dapat merndorong murncurlnya perrilaku r serksural. Dimurlai dari 

merlihat orang berrperlurkan hingga berrciurman di merdia sosial, rermaja 

akan mernirur dan akan merngakplikasikan hal terrserburt derngan 

pasangannya. Serhingga tidak herran jika rermaja merrurpakan pernggurna 

merdia sosial yang tidak serhat, akan mermiliki perrilakur serksural yang 

burrurk jurga (Abrori, 2014 dalam siska.,2021). 
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b) Distribusi frekuensi responden berdasarkan Perilaku seksual 

remaja di SMKN 2 Padang. 

 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh siswa 

berrperrilakur Positif yaitur serbanyak 58 siswa ( 69,0). 

 

Hasil pernerlitian ini sersurai derngan pernerlitian Purjianingtyas yang 

mernyatakan bahwa rerspondern yang mermiliki perrilakur serksural 

katergori baik (positif) lerbih banyak dari pada rerspondern yang 

mermiliki perrilakur serksural katergori jerlerk(nergatif). Hal ini serrurpa jurga 

yang dikermurkakan olerh sari yang mernyatakan bahwa rerspondern yang 

mermiliki perrilakur serksural katergori baik lerbih banyak dari pada 

rerspondern derngan perrilakur serksural katergori ku rrang baik.  

 

Sercara teroritis, mernurrurt Soertjiningsih (2014:135-136) yang 

mernjerlaskan bahwa perrilakur serksural adalah sergala tingkah lakur 

rermaja yang didorong olerh hasrat baik derngan lawan jernis maurpu rn 

sersama jernis yang dilakurkan serberlurm adanya hurburngan rersmi serbagai 

surami istri. Objerk serksuralnya bisa berrurpa orang lain, orang dalam 

khayalan, atau r diri serndiri.  

 

Pada masa rermaja rasa ingin tahur terrhadap masalah serksural sangat 

pernting dalam permbernturkan hurburngan yang lerbih matang derngan 

lawan jernis. Matangnya furngsi-furngsi serksural maka akan timburl purla 

dorongan-dorongan dan keringinan-keringinan urnturk permurasaan 

serksural. Perrilakur serksural ini dapat berrurpa masturrbasi, berrperlurkan, 

berrciurman (bibir, kerning, pipi, lerherr), dan merlakurkan hurburngan 

sernggama ataur serksural. Tingkat aktivitas perrilakur serksural ini 

terrganturng dari bersarnya tindakan yang dilakurkan, dimana dampak 

dari perrilakur serks dapat mernurlarkan gangguran kerserhatan serperrti 

inferksi HIV, pernyakit mernurlar serksural (PMS), kerhamilan yang tidak 

diinginkan, aborsi dan masalah kerserhatan lainnya (Oder ert al.,2019) 
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3. Analisis bivariat  

Hubungan penggunaan media sosial tentang pornografi dengan 

perilaku seksual remaja di SMKN 2 Padang 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini didapatkan bahwa dari 84 siswa 

didapatkan bahwa penggunaan media sosial dengan katgeori rendah 

dengan perilaku seksual positif sebanyak 55 responden (76,4%). Hasil urji 

statistik mernggurnakan urji chi squrarer diperrolerh nilai p valurer yaitur 0,001 

(<0,05) yang artinya terrdapat hurburngan pernggurnaan merdia sosial terntang 

pornografi derngan perrilaku r serksural rermaja di SMKN 2 Padang. Serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterrima. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh ( siska., 2021) 

merngatakan bahwa didapatkan yang berrperrilakur positif 4 orang (84%) dan 

pernggurnaaan merdia serring 43 orang (86%). Hasil pernerlitian Ini serjalan 

derngan pernerlitian yang dilakurkan (Anak agurng istri alit dwi 

andayani.,2022) merngatakan bahwa dari 256 rerspondern mayoritas 

pernggurnaan merdia sosial katergori serdang serbanyak 220 rerspondern(85,9%) 

dan perrilakur serksural katergori curkurp serbanyak 218 rerspondern (85,2%). 

Hasil pernerlitian ini jurga serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

(Lerstari ert al., 2021) yang mernyatakan bahwa banyaknya rerspondern 

didapatkan serbanyak 16 orang dari 43 orang adalah pernggurna merdia sosial 

yang serhat tertapi aktivitas serksural yang dilakurkan burrurk mernurnjurkkan 

prerstasi 37,2%, 19 rerspondern dari 25 orang adalah yang mernggurnakan 

sosial merdia tidak serhat karerna perrilakur serksural yang dilakurkan burru rk 

merndapatkan prerserntasi serbersar 76%. Bergitur purn derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh (Rani surmarni.,2023) yang mernyatakan bahwa lerbih dari 

serterngahnya rerspondern mernggurnakan merdia sosial derngan katergori curkurp 

serbanyak 61 (66.3%) rerspondern, serbagian bersar rerspondern mermiliki 

perrilakur serks berrersiko derngan katergori curku rp serbanyak 80 (87%) 

rerspondern. 
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Mernurrurt Erfferndy A pada Herni Aryati (2019) merngatakan bahwa seriring 

derngan turmburh kermbangnya rermaja, merrerka sermakin berrursaha merncari 

tahu r terntang serks, terrmasurk informasi terntang serks. Karerna itur rermaja 

mernjadi salah satur sergmern yang rerntan terrhadap kerberradaan pornografi 

terru rtama siturs porno yang banyak berrerdar di interrnert. Rermaja mernganggap 

bahwa pornografi merrurpakan hal yang mernyernangkan dan tidak 

merrurgikan orang lain. Serdangkan  pornografi dapat mermberrikan dampak 

burru rk serperrti kercanduran, kerrursakan otak hingga erferk psikis pada rermaja. 

 

Dari pernggurnaan merdia sosial yang tidak serhat serperrti merlihat kontern-

kontern pornografi, rermaja akan mernirur dan merlakurkan apa yang merrerka 

lihat. Sermakin banyak perngalaman mernderngar, merlihat, merngalami 

perrilakur serksural maka sermakin kurat stimurlurs yang dapat merndorong 

murncurlnya perrilakur serksural. Dimurlai dari merlihat orang berrperlurkan 

hingga berrciurman di merdia sosial, rermaja akan mernirur dan akan 

merngakplikasikan hal terrserburt derngan pasangannya. Serhingga tidak herran 

jika rermaja merrurpakan pernggurna merdia sosial yang tidak serhat, akan 

mermiliki perrilakur serksural yang burrurk jurga (Abrori, 2014 dalam 

siska.,2021). 

Dari urraian di atas pernerliti berrasurmsi bahwa terrdapat hurburngan yang 

signifikan antara pernggurnaan merdia sosial yang Rerndah derngan perrilaku r 

serksural rermaja yang berrprilakur positif  karerna derngan pernggurnaan merdia 

sosial terntang pornografi yang berrkatergor rerndah ataur jarang 

merngaksers/merlihat akan sermakin positif kergiatan yang kita lakurkan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernlitian dan permbahasan terntang hurburngan pernggurnaan 

merdia sosial terntang pornografi derngan perrilakur serksural rermaja di SMKN 2 

Padang, adapurn kersimpurlan serbagai berrikurt: 

 1. lerbih dari serparurh siswa berrada diursia 16 tahurn yaitur serbanyak 53 siswa  

(63,1%). 

2. lerbih dari serparurh jernis kerlamin siswa yaitur berrjernis kerlamin Laki-laki 

derngan 46 siswa (54,8%). 

3. serbagian bersar siswa mernggurnakan merdia sosial terntang pornografi derngan 

katergori Rerndah yaitur serbanyak 72 siswa (85,7%). 

4. bahwa lerbih dari serparurh siswa berrprilakur serksural adalah perrilakur serksural 

Positif yaitur serbanyak 55 siswa  (76,4%). 

5. terrdapat hurburngan pernggu rnaan merdia sosial terntang pornografi derngan 

perrilaku r serksural rermaja di SMKN 2 Padang derngan nilai p valurer 0,001 

(p<0,05). 

B. SARAN  

Terrkait dari kersimpurlan hasil pernerlitian diatas, ada berberrapa hal yang dapat 

disarankan dermi kerperrluran perngermbangan hasil pernerlitian ini yaitur: 

1. Bagi Lokasi Pernerlitian (SMKN 2 Padang) 

Diharapkan urnturk merngadakan pernyurlurhan terntang permberrian informasi 

merngernai pernggurnaan merdia sosial maurpurn perrilakur serksural, serhingga 

dapat mermberrikan surmberr tambahan informasi konserling ataur kergiatan 

erkstrakurrikurlerr wajib. 

2. Bagi siswa /siswi 

Diharapkan dapat merningkatkan perngertahu ran terntang kerserhatan 

rerprodurksi rermaja, merngertahuri manfaat positif dan nergatif dari 

pernggurnaan merdia sosial derngan merncari informasi yang baik 

serhingga tidak terrperngarurh derngan perrilakur serksural berbas. 
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3. Bagi pernerliti serlanjurtnya  

Hasil pernerlitian ini dapat mermberrikan informasi ataur gambaran urntu rk 

perngermbangan pernerlitian serlanjurtnya. Pernerliti serlanjurtnya dapat 

mernggurnakan mertoder dan variaberl yang lain jurga permberrian 

interrvernsi(erdurkasi) merngernai pernggurnaan merdia sosial pornografi dan 

perrilakur serksural. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

 

1. Nama Lengkap : Gayatri Putri 

2. Nim  : 203310696 

3. Tempat /Tanggal 

Lahir 

: Painan/19 maret 2002 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Agama : Islam 

2. Status Perkawinan : Belum Menikah 

3. Anak ke : 1 (pertama) 

4. No.Telp/HP : 089610151865 

5. Email : gayatriputri33@gmail.com  

     Nama Orang Tua 

6. Ayah : Taslim 

7. Ibu : Eva Fatma Yantik 

8. Alamat : Jalan perintis kemerdekaan painan timur 

 

B. Riwayat Pendidikan  

 

No. Pendidikan  Tahun Lulus 

1. SDN O4 NANGGALO TARUSAN 2014 

2. MTsN 1 PESISIR SELATAN 2017 

3. SMA N 2 PAINAN 2020 

4. POLTEKKES KEMENKES PADANG 2024 

mailto:gayatriputri33@gmail.com
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Lampiran 7 

KUESIONER PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TENTANG 

PORNOGRAFI 

 

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya. 

Berilah tanda  checklist (v) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu 

Pernyataan Positif : 

Selalu (SL)   : 5 

Sering (SR)   : 4 

Kadang-Kadang (KD) : 3 

Jarang (JR)   : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

 

 

No Pernyataan Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

Kadang 

Sering Selalu 

1. Saya pengguna aktif instagram (lebih 

dari 3 jam/ hari) 

5 4 3 2 1 

2.  Saya pengguna aktif twitter ( lebih dari 3 

jam/ hari) 

5 4 3 2 1 

3.  Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk manambah 

informasi 

5 4 3 2 1 

4. `saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) hanya untuk eksis 

5 4 3 2 1 

5. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk manambah 

pertemanan 

5 4 3 2 1 

6. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk 

berhubungan (chatting)  dengan pacar 

saya 

5 4 3 2 1 

7. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk melihat 

konten pornografi 

 

5 4 3 2 1 

8. `saya pernah sengaja melihat foto 

pornografi di media sosial (instagram dan 

5 4 3 2 1 



 

 

 

twitter) 

9. Saya pernah sengaja menonton vidio 

pornografi di media sosial (instagram dan 

twitter) 

5 4 3 2 1 

10. Saya pernah melihat konten pornografi di 

instagram 

5 4 3 2 1 

11. Saya pernah melihat konten pornografi di 

twitter 

5 4 3 2 1 

12. Saya pernah sengaja menggungah konten 

pornografi di media sosial (instagram dan 

twitter) 

5 4 3 1 1 

13. Saya menggunggah kemesraan saya dan 

pacar saya di media sosial (instagram dan 

twitter) 

5 4 3 2 1 

14. `untuk mendapatkan informasi Yang 

negatif tentang seks saya mencari nya di 

media sosial (instagram dan twitter) 

5 4 3 2 1 

15. Saya banyak mempelajari tentang seks 

yang negatif di media sosial (instagram 

dan twitter) 

5 4 3 2 1 

16. `saya selalu mengabaikan konten 

pornografi di media sosial saya 

(instagram dan twitter) 

5 4 3 2 1 

17. Saya mengakses konten pornografi di 

media sosial (instagram dan twitter) 

untuk mendapatkan kepuasaan seksual 

5 4 3 2 1 

18. Saya menggunakan situs media sosial 

(instagram, twitter) untuk menghilangkan 

stress 

5 

 

4 3 2 1 

19. Saya  menggunakan media sosial  

(instagram, twitter) untuk melakukan 

masturbasi/ onani  

5 4 3 2 1 

20. Saya menggunakan hp sebagai salah satu 

media untuk mengakses media sosial 

(instagram dan twitter) 

5 4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KUESIONER  PERILAKU SEKSUAL REMAJA 

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya. 

Berilah tanda checlist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu. 

No Pernyataan Pernah Tidak pernah 

1. Berfantasi/ membayangkan aktivitas seksual 1 0 

2. Berpegangan tangan dengan pasangan 1 0 

3. Mencium kepala pasangan. 1 0 

4. Mencium pipi pasangan  1 0 

5. Berciuman bibir  dengan pasangan 1 0 

6.  Meraba tubuh pasangan 1 0 

7. Berpelukan dengan pasangan 1 0 

8. Merangkul tubuh pasangan 1 0 

9. Menggunakan mulut pada tubuh pasangan. 1 0 

10. Merangsang alat kelamin sendiri dengan tangan 

(masturbasi/onani) sendiri atau dibantu oleh pasangan 

1 0 

11. Menempelkan/menggesekkan alat kelamin dengan 

mengenakan pakaian pada pasangan 

1 0 

12. Menempelkan/menggesekkan alat kelamin tanpa 

mengenakan pakaian pada pasangan 

1 0 

13. Mencium/memasukkan alat kelamin pasangan ke dalam 

mulut ( oral seks) 

1 0 

14. Memasukkan ke dalam dubur (anal seks)/didubur dimasuki 

penis pasangan 

1 0 

15. Melakukan hubungan badan/ hubungan seksual dengan 

pasangan 

1 0 

    Sumber: (Muflih & Syahfitri., 2018) 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  8     

 

 PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

        (INFORMED CONSENT) 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : ............................................................. 

Umur : ............................................................. 

Kelas : ............................................................. 

Alamat : ............................................................. 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk turut berpatisipasi menjadi responden 

penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa sarjana terapan keperawatan-

NERS poltekkes Kemenkes Ri Padang yang berjudul tentang < Hubungan 
Penggunaan Media Sosial Tentang Pornografi Dengan Perilaku Seksual 

Remaja Di SMKN 2 Padang=. Tanda tangan menunjukkan bahwa saya 

sudah diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

 

Padang,                   2024 

 

 

 

 

        Responden



 

 

 

KUESIONER DEMOGRAFI 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TENTANG 

PORNOGRAFI DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA 

 DI SMKN 2 PADANG 

 

 

Nomor kode responden : 

Tanggal pengisian         : 

 

Petunjuk pengisian 

 

1. Jawablah pertanyaan tanda (v) pada jawaban yang kamu anggap benar, 

tepat dan sesuai pertanyaan pada pilihan yang yang tersedia sesuai dengan 

pilihan saudara. 

2.  Nama kamu serta identitas kamu tidak perlu ditulis. 

3.  Isilah kuesioner ini dengan sejujur-jujurya sebab jawaban kamu terjamin 

kerahasiaannya. 

4.  Jawaban kamu tidak mempengaruhi nilai kamu dan nama baik sekolah 

kamu. 

5. Jawaban kamu hanya akan digunakan untuk kepentingan ilmiah penelitian 

saja dan tidak akan disebarluaskan kemanapun. 

6.  Tidak dibenarkan bertanya kepada teman, hanya diperbolehkan bertanya 

pada orang yang membagikan kuesioner. 

 

Identitas responden 

1. Nama ( inisial) : 

2. Usia                : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Kelas              :  

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 

 

KUESIONER PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TENTANG 

PORNOGRAFI 

 

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya. 

Berilah tanda  checklist (v) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu 

Pernyataan Positif : 

Selalu (SL)   : 5 

Sering (SR)   : 4 

Kadang-Kadang (KD) : 3 

Jarang (JR)   : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

 

 

No Pernyataan Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

Kadang 

Sering Selalu 

1. Saya pengguna aktif instagram (lebih 

dari 3 jam/ hari) 

     

2.  Saya pengguna aktif twitter ( lebih dari 3 

jam/ hari) 

     

3.  Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk manambah 

informasi 

     

4. `saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) hanya untuk eksis 

     

5. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk manambah 

pertemanan 

     

6. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk 

berhubungan (chatting)  dengan pacar 

saya 

     

7. Saya menggunakan media sosial 

(instagram dan twitter) untuk melihat 

konten pornografi 

 

     



 

 

 

 

8. `saya pernah sengaja melihat foto 

pornografi di media sosial (instagram dan 

twitter) 

     

9. Saya pernah sengaja menonton vidio 

pornografi di media sosial (instagram dan 

twitter) 

     

10. Saya pernah melihat konten pornografi di 

instagram 

     

11. Saya pernah melihat konten pornografi di 

twitter 

     

12. Saya pernah sengaja menggungah konten 

pornografi di media sosial (instagram dan 

twitter) 

     

13. Saya menggunggah kemesraan saya dan 

pacar saya di media sosial (instagram dan 

twitter) 

     

14. `untuk mendapatkan informasi Yang 

negatif tentang seks saya mencari nya di 

media sosial (instagram dan twitter) 

     

15. Saya banyak mempelajari tentang seks 

yang negatif di media sosial (instagram 

dan twitter) 

     

16. `saya selalu mengabaikan konten 

pornografi di media sosial saya 

(instagram dan twitter) 

     

17. Saya mengakses konten pornografi di 

media sosial (instagram dan twitter) 

untuk mendapatkan kepuasaan seksual 

     

18. Saya menggunakan situs media sosial 

(instagram, twitter) untuk menghilangkan 

stress 

 

 

    

19. Saya  menggunakan media sosial  

(instagram, twitter) untuk melakukan 

masturbasi/ onani  

     

20. Saya menggunakan hp sebagai salah satu 

media untuk mengakses media sosial 

(instagram dan twitter) 

     

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER  PERILAKU SEKSUAL REMAJA 

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya. 

Berilah tanda checlist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu. 

No Pernyataan Pernah Tidak pernah 

1. Berfantasi/ membayangkan aktivitas seksual   

2. Berpegangan tangan dengan pasangan   

3. Mencium kepala pasangan.   

4. Mencium pipi pasangan    

5. Berciuman bibir  dengan pasangan   

6.  Meraba tubuh pasangan   

7. Berpelukan dengan pasangan   

8. Merangkul tubuh pasangan   

9. Menggunakan mulut pada tubuh pasangan.   

10. Merangsang alat kelamin sendiri dengan tangan 

(masturbasi/onani) sendiri atau dibantu oleh pasangan 

  

11. Menempelkan/menggesekkan alat kelamin dengan 

mengenakan pakaian pada pasangan 

  

12. Menempelkan/menggesekkan alat kelamin tanpa 

mengenakan pakaian pada pasangan 

  

13. Mencium/memasukkan alat kelamin pasangan ke dalam 

mulut ( oral seks) 

  

14. Memasukkan ke dalam dubur (anal seks)/didubur dimasuki 

penis pasangan 

  

15. Melakukan hubungan badan/ hubungan seksual dengan 

pasangan 

  

    Sumber: (Muflih & Syahfitri., 2018) 
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MASTER TABEL PENELITIAN

"HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TENTANG PORNOGRAFI

DENGAN PERILAKU SEKSUAL REMAJA

DI SMKN 2 PADANG"

No Nama kelas umur Jk Skor Skorkat_perilaku

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p1` p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15

1 An. F X PPLG 1  16 Tahun 1 5 1 4 3 3 3 1 2 1 2 2 1 1 5 5 4 1 4 1 5 54 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

2 An.N X PPLG 1  16 Tahun 1 4 1 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 2 1 5 5 1 3 1 3 45 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

3 An.M X PPLG 1  16 Tahun 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 4 1 5 35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 1

4 An.D X PPLG 1  16 Tahun 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

5 An.H X PPLG 1  17 Tahun 1 2 5 4 2 4 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 4 1 4 1 2 42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

6 An.R X PPLG 1  16  Tahun 1 3 1 3 1 4 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 3 1 3 38 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

7 An.H X PPLG 2  15 Tahun 1 4 1 4 2 4 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 4 1 2 1 4 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

8 An.N X PPLG 2  15 Tahun 2 4 5 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 4 1 3 39 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

9 An. M X PPLG 2  16 Tahun 2 2 5 4 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 1 3 41 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

10 An.M X PPLG 2  16 Tahun 1 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 5 1 3 1 1 45 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

11 An.F X PPLG 2  16 Tahun 1 4 1 3 2 4 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 5 1 2 1 3 39 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

12 An.Y X PPLG 2  16 Tahun 1 4 4 3 1 3 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 2 4 1 1 40 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

13 An.H X TKJT 1  16 Tahun 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 32 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2

14 An.M X TKJT 1  17 Tahun 1 2 1 4 3 4 4 2 3 1 4 1 3 1 4 4 4 2 3 2 3 55 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 9 2

15 An.S X TKJT 1 17 tahun 2 4 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 4 1 4 42 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2

16 An.M X TKJT 1  16 Tahun 1 2 1 5 3 5 5 1 4 2 4 1 1 2 1 1 4 1 5 1 5 54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

17 An.L X TKJT 1  16  Tahun 2 4 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 3 1 5 38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

18 An.E X TKJT 2  17 Tahun 1 1 1 4 4 2 3 1 2 2 2 1 1 3 1 1 5 1 5 1 4 45 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1

19 An.M X TKJT 2  17 tahun 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 1 3 1 4 61 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

20 An.F X TKJT 2 16 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

21 An.N X TKJT 2 16 Tahun 2 3 2 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 40 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

22 An.R X TKJT 2 16 tahun 1 3 1 3 3 4 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 4 2 5 56 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 2

23 An.Y X TKJT 2 16  tahun 1 1 4 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

24 An.A X ULP 15 Tahun 2 3 1 1 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 36 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

25 An.M X ULP 15 Tahun 1 4 4 4 1 4 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 5 1 2 1 4 43 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

26 An.R X ULP 15 Tahun 1 4 2 4 1 4 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 5 1 2 1 2 39 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

27 An.V X ULP 16 Tahun 1 5 2 5 1 5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

28 An.Z X ULP 16  tahun 2 3 3 3 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 36 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1

29 An.y X MPLB 1 15 Tahun 1 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 65 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 7 2

30 An.P X MPLB 1 16  Tahun 1 3 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

31 An.F X MPLB 1 16 tahun 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 31 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 2

32 An.A X MPLB 1 15 Tahun 2 1 5 2 2 4 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 5 1 1 39 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

33 An.M X MPLB 1 17 Tahun 1 3 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 1 4 42 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1

34 An.B X MPLB 1 16 Tahun 1 5 4 3 1 4 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 3 45 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

35 An.y X MPLB 2 16 Tahun 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

36 An.A X MPLB 2 15 Tahun 2 5 1 3 3 4 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 5 5 1 5 48 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1

37 An.M X MPLB 2  15 Tahun 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

38 An. R X MPLB 2  16 Tahun 1 4 2 4 3 3 4 2 2 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 1 4 46 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 2

39 An.S X MPLB 2 15  Tahun 2 5 3 4 3 3 3 1 1 5 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 5 49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

40 An.Z X MPLB 2 16  Tahun 1 5 3 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 49 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1

41 An.A X MPLB 3 16 Tahun 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 5 1 3 64 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 2

42 An.A X MPLB 3 16 Tahun 1 1 5 3 4 4 3 3 3 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 2 3 56 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 8 2

Penggunaan media sosial tentang pornografi Perilaku seksual remaja

 



 

 

 

 

43 An. E X MPLB 3 16 Tahun 1 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9

44 An. K X MPLB 3 15 Tahun 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 2 38 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3

45 An. N X MPLB 3 16 Tahun 2 3 3 3 5 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 40 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

46 An. S X MPLB 3 15 Tahun 2 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 3 40 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

47 An. Z X AKL 1 17 Tahun 2 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 41 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3

48 An. M X AKL 1 16 Tahun 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 47 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5

49 An B X AKL 1 16 Tahun 2 3 4 3 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 39 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

50 An.C X AKL 1 16 Tahun 2 2 2 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 2 35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

51 An.G X AKL 1 16 Tahun 1 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 47 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5

52 An.C X AKL 1 16 Tahun 2 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 35 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3

53 An.Z X AKL 2 16 Tahun 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 34 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3

54 An.I X AKL 2 16 Tahun 1 5 5 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 2 1 1 42 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

55 An.P X AKL 2 16 Tahun 2 5 5 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 5 1 4 1 1 41 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

56 An.W X AKL 2 16 Tahun 1 4 5 5 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 5 1 2 1 2 42 0 `1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

57 An.F X AKL 2 15 Tahun 2 4 4 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 38 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

58 An.N X AKL 2 15 Tahun 2 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 5 33 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

59 An.M X AKL 3 17 Tahun 1 4 1 5 5 5 1 5 5 1 1 1 3 3 1 1 5 1 5 1 1 55 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2

60 An.N X AKL 3 15 Tahun 2 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 5 1 3 1 5 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

61 An. R X AKL 3  16 Tahun 1 3 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 5 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

62 An. Z X AKL 3 16 Tahun 1 2 1 3 5 4 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 5 1 4 1 1 41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

63 An. A X AKL 3  16 Tahun 2 3 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 1 3 37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

64 An.K X AKL 3 16 Tahun 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 5 5 1 1 2 1 2 37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

65 An.S X AKL 4 16 Tahun 2 3 4 4 1 4 3 1 1 1 2 3 1 1 1 2 5 1 3 1 3 45 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4

66 An. R X AKL 4 15 Tahun 2 3 1 5 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 4 42 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2

67 An.O X AKL 4 16 Tahun 2 2 5 2 4 3 4 1 1 5 5 2 3 1 4 3 1 1 5 5 5 62 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

68 An. Z X AKL 4 16 Tahun 2 4 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 37 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

69 An. D X AKL 4 16 Tahun 1 4 4 3 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 39 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

70 An. A X AKL 4 16 Tahun 2 4 3 1 3 5 1 1 1 2 2 1 2 2 2 5 1 2 5 1 3 47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

71 An. A X PMS 1 17 Tahun 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 57 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 9

72 An. B X PMS 1 16 Tahun 2 3 4 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 5 39 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

73 An. M X PMS 1 15 Tahun 1 4 4 3 3 5 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 1 4 1 3 49 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5

74 An. A X PMS 1 15 Tahun 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 58 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 8

75 An. B X PMS 1 16 Tahun 1 2 2 3 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 1 1 1 2 4 3 3 41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

76 An. R X PMS 1 15 Tahun 2 4 3 3 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 37 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

77 An. Z X PMS 2 16 Tahun 2 3 2 4 1 4 3 1 1 1 2 3 1 1 1 2 5 1 3 1 3 43 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4

78 An. N X PMS 2 16 Tahun 2 5 1 5 5 5 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 3 47 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4

79 An. Z X PMS 2 16 Tahun 2 5 1 2 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 4 1 3 41 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4

80 An. S X PMS 2 16 Tahun 1 1 5 5 5 5 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 43 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

81 An. H X PMS 2  17 Tahun 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 58 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5

82 An. L X PMS 2 16 Tahun 2 2 4 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

83 An. S X PMS 3 15 Tahun 2 3 2 5 5 5 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 5 1 1 46 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

84 An. Z X PMS 3 17 Tahun 2 4 2 3 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2.17

Penggunaan Media Sosial Perilaku seksual Mean:2,17

A. pernyataan Positif 1 : Positif

5: selalu 2 :negatif

4:Sering

3:Kadang-Kadang

2:Jarang

1:Tidak pernah

Jenis kelamin

1.Laki-laki

2.Perempuan

keterangan :



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Hasil olah data penelitian 

 

1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

a. Usia  

 

Statistics 

umur siswa   

N Valid 84 

Missing 0 

 
  

 

umur siswa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 20 23.8 23.8 23.8 

16 53 63.1 63.1 86.9 

17 11 13.1 13.1 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

b. Jenis kelamin 

 

Statistics 

kategori media sosial   

N Valid 84 

Missing 0 

 

 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 46 54.8 54.8 54.8 

perempuan 38 45.2 45.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

c. Analisis univariat 

a.  penggunaan media sosial tentang pornografi 

 

 

Statistics 

kategori media sosial   

N Valid 84 

Missing 0 

 

 

 

kategori media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 12 14.3 14.3 14.3 

REndah 72 85.7 85.7 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

b. Perilaku seksual remaja 

 

Statistics 

skor_perilaku   

N Valid 84 

Missing 0 

Mean 2.17 

Median 2.00 

 

Statistics 

kategori perilaku   

N Valid 84 

Missing 0 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

kategori perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid positif 58 69.0 69.0 69.0 

negatif 26 31.0 31.0 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

c. Analisa Bivariat 

Hubungan Penggunaan Media Sosial Tentang Pornografi Dengan 

Perilaku Seksual Remaja Di SMKN 2 Padang 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kategori media sosial * 

kategori perilaku 

84 100.0% 0 0.0% 84 100.0% 

 

kategori media sosial * kategori perilaku Crosstabulation 

 

kategori perilaku 

Total positif negatif 

kategori media sosial Sedang Count 3 9 12 

% within kategori media 

sosial 

25.0% 75.0% 100.0% 

% within kategori perilaku 5.2% 34.6% 14.3% 

% of Total 3.6% 10.7% 14.3% 

REndah Count 55 17 72 

% within kategori media 

sosial 

76.4% 23.6% 100.0% 

% within kategori perilaku 94.8% 65.4% 85.7% 

% of Total 65.5% 20.2% 85.7% 

Total Count 58 26 84 

% within kategori media 

sosial 

69.0% 31.0% 100.0% 

% within kategori perilaku 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 69.0% 31.0% 100.0% 

 

 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.710a 1 .000   

Continuity Correctionb 10.419 1 .001   

Likelihood Ratio 11.745 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 12.558 1 .000   

N of Valid Cases 84     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.71. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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